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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan Vokasi diciptakan berdasarkan suatu konsep ketenagakerjaan yang 

mengarah pada pelaksanaan pembangunan khususnya melalui industrialisasi. Salah satu 

tantangan terhadap hasil pendidikan adalah menyiapkan lulusan yang memuaskan bagi 

pengguna jasa. Oleh karena itu peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia merupakan 

prioritas kunci dalam peningkatan mutu, relevansi maupun effisiensi pendidikan. 

Menyikapi hal tersebut Departemen Teknik Mesin Industri (DTMI) Fakultas Vokasi ITS 

menerapkan program keterkaitan & kesepakatan (Link & Match), yaitu mengaitkan (to 

link) proses pendidikan dengan dunia kerja dan mengedepankan (to match) proses 

pendidikan dengan kebutuhan tenaga trampil yang sesuai dengan bursa ketenagakerjaan 

 Berdasarkan hal tersebut, kami sebagai mahasiswa Teknik Mesin Industri ITS 

memilih PT TERMINAL PETIKEMAS SURABAYA (TPS)  sebagai tempat pelaksanaan 

kerja praktik atau magang industri dengan pertimbangan PT TERMINAL PETIKEMAS 

SURABAYA (TPS)  memiliki kualitas manajemen operasional yang baik sehingga dapat 

memberikan kami lebih banyak pengetahuan yang sesuai dengan bidang teknik mesin, 

terutama Teknologi Rrekayasa konversi Energi. 

 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Magang industri yang telah dilaksanakan mempunyai beberapa tujuan umum, antara 

lain : 

1. Melaksanakan program dari perguruan tinggi yaitu magang industri 

2. Mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan selama masa perkuliahan di  

Departemen Teknik Mesin Industri 

3. Memberikan pengalaman dan bekal pengetahuan kepada mahasiswa mengenai 

pengaplikasian ilmu dalam susatu permasalahan serta mencari solusi yang tepat 

4. Mahasiswa mengenal lebih jauh kondisi lingkungan kerja terkait ilmu yang 

sedang ditekuni 

5. Menjalin Kerjasama baik antara Perusahaan dengan Perguruan Tinggi 

 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus Magang Industri ini, diantaranya yaitu :  

1. Mengenali lingkungan kerja PT. Terminal Petikemas Surabaya. 

2. Mengetahui dan memahami cara kerja Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

3. Mengetahui dan memahami cara kerja lampu Penerangan Jalan Umum Tenaga 

Surya (PJUTS) 

4. Mampu menghitung perencanaan lampu Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya 

(PJUTS) 
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1.3 Manfaat Bagi Perusahaan atau Instansi 

Mendapat masukan dan saran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas perusahaan sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukanmahasiswa 

selama melaksanakan Magang Industri 

1.3.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Meningkatkan kemampuan soft skill maupun hard skill mahasiswa 

2. Menambah pengalaman sekaligus mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan 

selama masa perkuliahan 

3. Mempelajari teknis permasalahan yang ada di lapangan serta mencari solusi yang 

tepat,efektif, dan efisien 

4. Dapat mengenali lingkungan kerja dan aset milik PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) 

dengan pemeliharaan PT Terminal Petikemas Surabaya 

1.3.2 Manfaat Bagi Departemen Teknik Mesin Industri 

1. Tercipta pola kerjasama yang baik dengan perusahaan tempat mahasiswa 

melaksanakan Magang Industri  

2. Memiliki Sumber Daya Mahasiswa yang berkarakter dan memiliki skill mumpuni di 

bidangnya. 
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BAB II 

PROFIL PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Perusahaan 

 
Gambar 2. 1 Logo PT Terminal Petikemas Surabaya 

(Sumber: www.tps.co.id) 

 

PT. Terminal Petikemas Surabaya atau dapat disebut sebagai PT TPS merupakan 

salah satu anak perusahaan dari PT. Pelabuhan Indonesia. Sejarah berdirinya PT TPS 

terbagi menjadi beberapa milestones penting dalam beberapa tahun ke belakang hingga 

saat ini.  

PT Terminal Petikemas Surabaya berdiri sejak tahun 1992 yang awalnya  sebagai 

Unit Terminal Peti Kemas (UTPK). Melalui program privatisasi, tanggal 29 April 1999 

dibeli oleh P & O Dover dengan saham kepemilikan sebesar 49%.  

Pada tanggal 1 Maret 2006 Holding Company P&O Port diakuisisi oleh Dubai Port 

World, sehingga seluruh asset dan penyertaan milik P&O Dover berpindah kepemilikan ke 

DP World, termasuk saham 49% di PT TPS sehingga komposisi  saham PT TPS adalah 51% 

milik PT Pelindo III dan 49% milik DP World. Saat ini TPS mengantongi ISO 9001 

(standar mutu), ISO 14001 (standar lingkungan), OHSAS 18001 (standar keselamatan dan 

kesehatan kerja), dan ISPS Code (standar keamanan kapal dan fasilitas pelabuhan).  

TPS juga merupakan satu- satunya terminal di Indonesia dan satu-satunya operator 

terminal di Indonesia yang memiliki sertifikat C-TPAT dan ISO 28000:2007 (sistem 

manajemen keamanan untuk rantai pasok).  

PT TPS adalah perusahaan yang sehat di mana setiap tahunnya selalu menyisihkan 

sebagian dari keuntungannya untuk membantu m asyarakat setempat dan mendukung 

kegiatan sosial (CSR). Kegiatan CSR tersebut meliputi bidang: kesehatan, pendidikan, 

lingkungan, pemberdayaan ekonomi masyarakat kecil, pengembangan daerah dan 

kontribusi terhadap bencana alam.  

PT Pelabuhan Indonesia I (Persero), PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero), PT. 

Pelabuhan Indonesia III (Persero), dan PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) adalah 

perusahaan BUMN Non-Listed yang sahamnya 100% dimiliki oleh Kementerian BUMN 

selaku Pemegang Saham mewakili Negara Republik  Indonesia.  

Pada tanggal 1 Oktober 2021, secara legal PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero), PT 

Pelabuhan Indonesia III (Persero) dan PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) kemudian 

terus diperbarui dalam Keputusan Menteri BUMN No. SK-83/MBU/Wk2/11/2020 tanggal 

13 November 2020 dan Keputusan Menteri BUMN No. SK-33/ MBU/Wk2/03/2021 tanggal 

29 Maret 2021.  

http://www.tps.co.id/
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Kemudian berdasarkan Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia 

No. S-756/MBU/10/2021 tanggal 1 Oktober 2021 perihal Persetujuan Perubahan Nama, 

Perubahan menjadi “PT Pelabuhan Indonesia (Persero) atau disingkat Pelindo”. 

 

2.2 Struktur Perusahaan 

Struktur Organisasi merupakan suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian yang 

ada pada perusahaaan dalam menjalin kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. 

Dengan adanya struktur organisasi pada perusahaan, maka job description yang dikerjakan 

semakin jelas antara atasan dan karyawan. Sehingga memudahkan perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya. Berikut detail struktur organisasi direksi teknik di PT Terminal 

Petikemas Surabaya dapat dilihat pada daftar flowchart berikut ini: 

 
Gambar 2. 2 Organisasi Direksi Teknik PT. Terminal Petikemas Surabaya 

(Sumber: PT. Terminal Petikemas Surabaya) 

 

2.3 Visi dan Misi PT Terminal Petikemas Surabaya 

2.3.1 Visi Perusahaan 

 Menjadi operator terminal dengan kinerja kelas dunia 

2.3.2 Misi Perusahaan 

1. Mengoperasikan bisnis berkelanjutan melalui inovasi bisnis 

2. Mendorong standar operasional dan tingkat kepuasan pelanggan 

3. Mengembangkan Sumber Daya Manusia untuk mendukung tercapainya tujuan 

Perusahaan 

2.4 Moto Perusahaan 

Terminal Petikemas Surabaya memiliki satu moto yaitu “Reliable Terminal with 

Service Excellence” 

Filosofi : 
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Sebagai sebuah terminal petikemas yang berhubungan dengan pembeli baik dalam 

atau luar negeri, maka perusahaan haruslah menjadi yang; dapat diandalkan dan 

terpercaya. 

Oleh karena itu, untuk menjadi terminal petikemas yang dapat diandalkan, 

perusahaan harus didukung oleh layanan yang sempurna. TPS mendorong para pegawainya 

dan para rekanan bisnisnya untuk meraih kesempurnaan layanan terhadap para 

pelanggannya. 

RELIABLE artinya : 

R : Responsive, TPS harus tanggap terhadap keluh kesah pelanggan 

E : Empathy, TPS harus berempati terhadap masalah pelanggan 

L : Learning, TPS menerima pengalaman sebagai sarana pembelajaran dalam proses 

masa depan yang  lebih baik 

I  : Innovation, layanan TPS didukung oleh peralatan dan sistem komputer terkini 

A : Ability, layanan TPS didukung oleh orang-orang yang ahli di bidangnya 

B : Benefit, para pelanggan menikmati keuntungan dari layanan TPS 

L : Leading, TPS memimpin di garis depan dalam mutu layanan 

E : Effective and Efficient, TPS melaksanakan strategi tepat guna dalam menghadapi 

persaingan bisnis 
 

2.5 Lokasi dan Area Perusahaan 

PT. Terminal Petikemas berlokasi di Jalan Tanjung Mutiara no. 1, Perak Barat, Kec. 

Krembangan, Kota Surabaya, Jawa Timur 60177. Lokasi ini sangat strategis karena 

langsung berhubungan dengan Jalan Raya Tol Surabaya dan jalur kereta api yang menjadi 

jalur distribusi dan logistik utama. 

Secara geografis, PT. Terminal Petikemas Surabaya berada di bagian barat Pelabuhan 

Tanjung Perak dengan koordinat peta 7;12;S,112;40E, di bagian ujung alur pelayaran di 

antara pulau Jawa dan pulau Madura sepanjang 25 mil 

 
Gambar 2. 3 Peta satelit lokasi PT. Terminal Petikemas Surabaya 

(Sumber: Google Maps: PT. Terminal Petikemas Surabaya) 
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2.6 Layanan Terminal Petikemas Surabaya 

2.6.1 Layanan Bongkar Petikemas 

Prosedur layanan pembongkaran petikemas adalah sebagai berikut : 

1. Hasil Rapat Harian Rencana Tambat Kapal, Supervisor Dermaga menyiapkan 

kade meter dan memberi tanda batas tambat kapal dengan menempatkan bendera 

tambat di dermaga untuk siang hari dan menambahkan lampu tambat untuk 

malam hari 

2. Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) bersiap pada posisi kade meter awal dan 

kade meter akhir tempat kapal akan sandar dan memasukkan ujung tali tambat 

kapal ke dalam bolder 

3. Supervisor Dermaga menginput data tanggal, jam, dan posisi sandar kapal ke 

dalam sistem PT. Terminal Petikemas Surabaya 

4. Setelah kapal sandar, Kru Kapal menurunkan tangga kapal dan memasang jala 

pengaman. Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) memastikan extra gangway 

telah dipasang dengan benar dan aman di antara tangga kapal dan dermaga 

5. Pada saat kapal awal sandar, Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) membuka 

lashing dan twislock petikemas di atas dek pada Bay yang akan dibongkar 

6. Pada saat membuka lashing dan twislock petikemas, Tenaga Kerja Bongkar Muat 

(TKBM) wajib menggunakan mancage apabila berada di atas petikemas dengan 

ketinggian lebih dari 2 meter 

7. Vessel Dispatcher mengaktifkan dan mengirimkan Urutan Pembongkaran 

Petikemas. Urutan ini disesuaikan dengan urutan rencana bongkar yang telah 

disepakati dengan Perusahaan Pelayaran/Agen Kapal 

8. Sebelum petikemas dibongkar dari atas kapal, haruslah diperhatikan adanya 

perlakuan khusus untuk petikemas bertipe Reefer, Over Dimension dan 

Uncontainerized 

a. Petikemas Reefer 

Personil Pemantau Reefer melepas kabel reefer dari plug kapal dan mengecek 

pengaturan temperatur 

b. Petikemas Over Dimension dan Uncontainerized 

• Supervisor dermaga menginstruksikan Petugas Gudang Alat Bantu untuk 

mempersiapkan alat bantu yang dibutuhkan untuk membongkar petikemas 

dari atas kapal dengan memperhatikan panjang, lebar, dan tinggi petikemas 

• Personil Gudang Alat Bantu mempersiapkan alat bantu untuk membongkar 

petikemas sesuai dengan instruksi dari Supervisor Dermaga 

• Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) mengumpulkan semua alat bantu 

yang dibutuhkan dari gudang dan memasangnya pada spreader CC 

9. Operator CC membongkar petikemas dari kapal ke atas Head Truck sesuai arahan 

dari Petugas Tally 

10. Petugas Tally Dermaga memeriksa secara visual kondisi fisik dan nomor 

petikemas 
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11. Petugas Tally Dermaga mengkonfirmasi hasil pembongkaran di HHT sesuai 

dengan nomor petikemas yang dibongkar dan menginputkan nomor segel 

petikemas 

12. Berdasarkan instruksi yang ditampilkan pada VMT, Pengemudi Head Truck 

mengangkut petikemas dari dermaga ke lapangan penumpukan 

13. Operator RTG/RS memindahkan petikemas dari chassis Head Truck ke lokasi 

penumpukan sesuai dengan instruksi yang ditampilkan pada VMT 

14. Untuk petikemas reefer, Personil Pemantau Reefer memasang kabel reefer ke 

plug di lapangan penumpukan dan mengecek pengaturan temperature. 

15. Petikemas yang telah dibongkar akan ditumpuk di lapangan penumpukan PT. 

Terminal Petikemas Surabaya untuk dimuat kembali ke kapal atau dikeluarkan 

dari terminal 

2.6.2 Layanan Pemuatan Petikemas 

Prosedur layanan pemuatan petikemas adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan Pelayaran mengirimkan dokumen-dokumen yang terkait dengan 

pemuatan petikemas sebagai berikut : 

a. Master Cable 

b. Pemberitahuan Identifikasi Kapal Petikemas 

c. Pernyataan Fakta 

d. Daftar Ringkasan Ekspor 

e. Daftar Kargo Berbahaya 

f. Daftar Urutan Crane 

g. Rencana Umum Pemuatan 

h. Bay Plan Pemuatan 

i. Manifest 

2. Personil Perencanaan Dermaga menerima dokumen dari Perusahaan Pelayaran dan 

memeriksa kelengkapannya serta mempersiapkan dokumen untuk Rapat Harian 

Operasional. 

3. Departemen Operasi bersama Departemen Teknik mengadakan Rapat Harian 

Operasional untuk merencanakan kegiatan bongkar muat . 

4. Personil Perencana Kapal merencanakan pemuatan petikemas berdasarkan Instruksi 

Penyimpanan yang diterima dari Perusahaan Pelayaran. 

5. Personil Perencana Kapal meminta persetujuan rencana pemuatan petikemas 

kepada Chief Officer. Apabila Chief Officer telah menyetujui rencana pemuatan 

petikemas, Petugas Perencana Kapal memproses Rencana Pemuatan Akhir menjadi 

file PDF dan menyimpannya di folder grup agar bisa diakses oleh pihak lain yang 

bekepentingan terhadap file tersebut. 

6. Supervisor Dermaga mencetak Rencana Pemuatan Akhir dan membagikan 

dokumen tersebut kepada Petugas Tally Dermaga. 

7. Apabila petikemas yang akan dimuat adalah bertipe Flatrack, Over dimension, atau 

Uncontainerized, maka Supervisor Dermaga memerintahkan Personil Gudang Alat 

Bantu untuk menyiapkan alat bantu pengangkatan petikemas tersebut. 

8. Vessel Dispatcher mengirimkan perintah kerja kepada VMT di masing-masing alat 

dan HHT. 
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9. Operator RTG/RS memindahkan petikemas dari lapangan penumpukan ke Head 

Truck sesuai dengan instruksi yang ditampilkan pada VMT. 

10. Pengemudi Head Truck membawa petikemas menuju dermaga sesuai dengan 

instruksi yang ditampilkan pada VMT. 

11. Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) memasangkan twistlock pada masing-masing 

petikemas yang akan dipindahkan dari Head Truck ke atas kapal. Apabila 

petikemas bertipe Flatrack, Over Dimension atau Uncontainerized, maka TKBM 

wajib memasangkan alat bantu pengangkatan yang telah disediakan sebelum 

petikemas diangkat ke atas kapal. 

12. Petugas Tally Dermaga menginformasikan kepada Operator CC untuk 

memindahkan petikemas dari Head Turck ke atas kapal sesuai dengan Rencana 

Pemuatan. 

13. Setelah petikemas diletakkan di lokasi di atas kapal sesuai dengan Rencana 

Pemuatan, Petugas Tally Dermaga mengkonfirmasi pemuatan telah dilakukan 

melalui HHT. 

14. Apabila petikemas bertipe reefer, maka Personil Pemantau Reefer akan memasang 

plug pada petikemas tersebut dan memeriksa pengaturan temperatur. 

15. Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) memasang lashing pada petikemas yang 

telah dimuat ke atas kapal. 

16. Apabila seluruh petikemas telah dimuat ke atas kapal dan kapal siap untuk 

diberangkatkan, Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) melepaskan tali temali pada 

kapal. 

17. Supervisor Dermaga mengkonfirmasikan keberangkatan kapal ke dalam sistem 

CTOS. 

2.6.3 Layanan Penerimaan Petikemas 

Prosedur layanan penerimaan petikemas adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan Pelayaran mengirimkan data COPARN ke PT. Terminal Petikemas 

Surabaya, baik melalui Web Access (file Excel) maupun melalui FTP - File 

Transfer Protocol (file EDI). 

2. Pengguna Jasa membuat Job Order melalui aplikasi Clique 247, mencetak E-

CEIR (Electronic Container Equipment Interchange Receipt), dan 

mendistribusikan E-CEIR kepada Pengemudi Head Truck. 

3. Pengemudi Head Truck menuju ke Gate-In (Gerbang Masuk) bersama 

petikemasnya dan menempelkan QR-Code yang terdapat pada E-CEIR ke QR-

Code Reader yang ada di Gate. 

4. Petugas Tally Pre Gate-In memasukkan nomor polisi truk dan nomor BAT and 

mengkonfirmasi nomor petikemas melalui HHT. Setelah informasi detil 

petikemas tampil pada HHT, Petugas Tally Pre Gate-In memeriksa kesesuaian 

antara fisik dan informasi yang tampil pada HHT. 

5. Apabila ditemukan ketidaksesuaian, maka proses Pre Gate-In tidak bisa 

dilakukan. Pengemudi Truk harus memarkirkan truknya dan Pengguna Jasa harus 

membuat Job Order yang sesuai dengan detil fisik petikemas. 
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6. Apabila pada informasi detil petikemas yang tampil di HHT ditemukan petikemas 

reefer yang tidak ada temperaturnya, maka Petugas Tally Pre Gate-In harus 

melaporkan kepada Superintenden Gate. 

7. Superintenden Gate menghubungi Pengguna Jasa untuk memastikan apakah 

petikemas reefer tersebut merupakan petikemas reefer yang tidak di-plug atau 

terjadi kesalahan data pada COPARN yang dikirimkan. 

8. Apabila petikemas reefer tersebut merupakan petikemas yang tidak di-plug, maka 

dapat melanjutkan ke proses berikutnya. Namun apabila ada kesalahan data yang 

dikirimkan, maka Perusahaan Pelayaran harus mengirimkan ulang data COPARN 

yang benar dan Pengguna Jasa harus membuat Job Order yang sesuai dengan data 

fisik petikemas. 

9. Petugas Tally Pre Gate-In memasukkan MGW (Maximum Gross Weight) dan 

Nomor Segel, kemudian menekan tombol Refresh pada HHT untuk merekam 

berat truk dan muatan petikemasnya. 

10. Petugas Tally PreGate-In menekan tombol Confirm pada HHT untuk 

mengkonfirmasi proses Pre Gate-In. 

11. Pengemudi Head Truck menempelkan Kartu Identitas ke RFID Reader (Radio 

Frequency Identification Device), mengambil Job Slip yang tercetak dan menuju 

ke lokasi penumpukan yang sesuai dengan yang tertulis pada Job Slip. 

12. Yard Dispatcher mengirimkan perintah kerja kepada RTG/RS melalui VMT 

(Vehicle Mounted Terminal) untuk memindahkan petikemas dari truk ke lapangan 

penumpukan. 

13. Operator RTG/RS memindahkan petikemas dari truk ke lapangan penumpukan 

sesuai dengan instruksi yang ditampilkan pada VMT. 

14. Setelah petikemas selesai ditumpuk, Pengemudi Head Truck menuju Gate-Out 

(Gerbang Keluar) untuk melakukan proses Gate-Out. 

15. Apabila petikemas yang ditumpuk adalah petikemas reefer dengan plug, maka 

Personil Pemantau Reefer akan memasang plug pada petikemas tersebut dan 

memantau serta melaporkan kondisi temperaturnya setiap 3 jam sekali. 

16. Pengemudi Head Truck menyerahkan Job Slip kepada Personil Gate dan 

menempelkan Kartu Identitas ke RFID Reader. 

17. Di jembatan timbang, truk akan ditimbang kembali dan hasilnya akan tercatat di 

sistem PT. Terminal Petikemas Surabaya setelah proses dikonfirmasi. 

18. Penghitungan berat petikemas dilakukan dengan mengurangi berat saat Gate-In 

(Truk + Petikemas) dengan berat saat Gate-Out (Truk). 

19. Setelah proses Gate-Out dikonfirmasi, secara otomatis sistem akan mengecek 

apakah Pengguna Jasa memilih VGM TPS atau tidak saat pembuatan Job Order. 

a. Bagi Pengguna Jasa yang memilih menggunakan VGM TPS maka hasil 

penimbangan dari TPS akan digunakan sebagai data VGM bersama dengan tanda 

tangan yang sah. b. Bagi Pengguna Jasa yang menolak menggunakan VGM TPS, 

sistem akan mengecek apakah Perusahaan Pelayaran mengirim data VGM ke PT. 

Terminal Petikemas Surabaya. c. Perusahaan Pelayaran yang tidak mengirimkan 

data VGM dan petikemas ditemukan tanpa VGM, maka TPS harus menyediakan 

VGM bersama dengan tanda tangan yang sah. Perusahaan Pelayaran yang 
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mengirimkan data VGM, sistem akan membandingkan antara data VGM 

Perusahaan Pelayaran dan hasil penimbangan TPS. Apabila ditemukan melebihi 

batas toleransi yang disetujui sebesar 5%, maka hasil penimbangan TPS akan 

menggantikan data VGM dari Perusahaan Pelayaran. Apabila data VGM dari 

Perusahaan Pelayaran masih dalam batas toleransi yang disetujui sebesar 5%, 

maka data tersebutlah yang akan digunakan  

20. Ketika data VGM telah diperoleh, sistem akan menghilangkan flag stop. 

21. Sistem TPS akan mengembalikan secara otomatis EDI FILE (CODECO, 

VERMAS) untuk petikemas dengan VGM TPS dan mengirimkan pemberitahuan 

via email kepada Perusahaan Pelayaran apabila data VGM telah diperoleh. 

22. Personil Gate menyerahkan bukti timbang kepada Pengemudi Head Truck. 

Pengemudi Head Truck keluar meninggalkan area PT. Terminal Petikemas 

Surabaya. 

2.6.4 Layanan Pengeluaran Petikemas 

Prosedur layanan pengeluaran petikemas adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan Pelayaran mengirimkan file Delivery Order Online ke PT. Terminal 

Petikemas Surabaya untuk setiap petikemas yang akan dikeluarkan dari terminal. 

File Delivery Order Online dapat dikirimkan menggunakan format EDI atau 

diunggah pada Web Access PT. Terminal Petikemas Surabaya 

2. Melalui aplikasi Clique 247, Pengguna Jasa dapat membuat Job Order 

Pengeluaran Petikemas dengan menginputkan data sebagai berikut: 

a. Nomor dan tanggal dokumen persetujuan Bea Cukai 

b. Nomor Delivery Order dari Perusahaan Pelayaran 

c. PIN dari Perusahaan Pelayaran 

3. Aplikasi Clique 247 memproses data yang diinputkan oleh Pengguna Jasa. 

Pengguna Jasa wajib mengecek data petikemas yang ditampilkan oleh sistem. 

a. Apabila terjadi ketidaksesuaian data petikemas, Pengguna Jasa wajib 

mengklarifikasi kepada Perusahaan Pelayaran. Perusahaan Pelayaran 

mengirimkan kembali data Delivery Order Online jika menerima informasi 

dari Pengguna Jasa.  

b. Apabila data petikemas telah sesuai, Pengguna Jasa dapat melanjutkan 

pembuatan Job Order dan mencetaknya. 

4. Pengguna Jasa mendistribusikan Job Order yang telah dicetak kepada Pengemudi 

Truknya sebelum masuk ke dalam terminal. 

5. Yard Dispatcher mengirimkan urutan kerja pengeluaran petikemas. 

6. Pengemudi Truk yang telah memiliki Job Order menuju ke Gate-In dan 

menyerahkan Job Order kepada Personil Gate. 

7. Personil Gate-In memindai kode batang Job Order, menginput nomor BAT dan 

nomor polisi, serta mencetak Job Slip untuk Pengemudi Truk. 

8. Pengemudi Truk yang telah memiliki Job Slip menuju ke blok utama impor 

sesuai yang tertera di dalam Job Slip. 

9. Operator RTG/RS memindahkan petikemas dari blok utama impor ke atas chassis 

truk dan mengkonfirmasinya melalui VMT. 
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10. Untuk petikemas reefer, Personil Pemantau Reefer mencabut kabel plug sebelum 

petikemas dipindahkan. 

11. Pengemudi Truk menuju ke Gate-Out dan mengembalikan Job Slip kepada 

Personil Gate-Out. 

12. Personil Gate-Out mengecek apakah data fisik petikemas dengan data di dalam 

sistem telah sesuai. Apabila data fisik petikemas dan data di dalam sistem telah 

sesuai, Personil Gate-Out mengkonfirmasikan bahwa proses telah selesai. 

 

2.6.5 Layanan Container Freight Station 

2.6.5.1 Layanan Penerimaan Barang 

1. Pelanggan menyerahkan Surat Permohonan Penerimaan Barang kepada Manajer 

Senior Operasi, dilampiri dengan Dokumen Asli,Warkat Dana, Perintah 

Pengeluaran (DO = Delivery Order), SPPB (Surat Pemberitahuan Pengeluaran 

Barang), paling lambat 36 jam sebelum kedatangan kapal. 

2. Petugas Layanan Dokumen memeriksa dan mencetak Job Order, menyerahkannya 

kepada Pelanggan, dan memberikan 2 salinan kepada Petugas Layanan Operasi. 

3. Asisten Manajer Operasi CFS merencanakan lokasi penempatan barang di CFS. 

4. Petugas CFS memeriksa dokumen dan keadaan fisik barang dan mencatatnya 

dalam Receiving Tally Sheet (Lembar Tally Penerimaan), dan harus diketahui oleh 

Pelanggan. 

5. Setiap barang yang memasuki CFS harus dilengkapi/dilindungi CTPS (Catatan 

Tanda Pengenal Surveyor) atau salinan PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang), untuk 

diperiksa oleh Petugas Bea Cukai. 

6. Paling lambat 36 (tiga puluh enam) jam sebelum kedatangan kapal, setiap barang 

yang akan ditumpuk harus disimpan di dalam CFS. 

2.6.5.2 Layanan Pengeluaran Barang 

1. Pelanggan menyerahkan Surat Permohonan Penerimaan Barang kepada Manajer 

Senior Operasi, dilampiri dengan Dokumen Asli,Warkat Dana, Perintah 

Pengeluaran (DO = Delivery Order), SPPB (Surat Pemberitahuan Pengeluaran 

Barang), paling lambat 36 jam sebelum kedatangan kapal. 

2. Petugas Layanan Dokumen memeriksa dan mencetak Job Order, menyerahkannya 

kepada Pelanggan, dan memberikan 2 salinan kepada Petugas Layanan Operasi. 

3. Asisten Manajer Operasi CFS merencanakan lokasi penempatan barang di CFS. 

4. Petugas CFS memeriksa dokumen dan keadaan fisik barang dan mencatatnya 

dalam Receiving Tally Sheet (Lembar Tally Penerimaan), dan harus diketahui oleh 

Pelanggan. 

5. Setiap barang yang memasuki CFS harus dilengkapi/dilindungi CTPS (Catatan 

Tanda Pengenal Surveyor) atau salinan PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang), untuk 

diperiksa oleh Petugas Bea Cukai. 

6. Paling lambat 36 (tiga puluh enam) jam sebelum kedatangan kapal, setiap barang 

yang akan ditumpuk harus disimpan di dalam CFS. 
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2.6.5.3 Layanan Penumpukan Barang 

1. Pelanggan menyerahkan Surat Permohonan Penumpukan Barang kepada TPS lewat  

Petugas Layanan Dokumen dengan dilengkapi dengan Dokumen Asli, Warkat 

Dana, dan Daftar Barang. 

2. Petugas Layanan Dokumen memeriksa dan mencetak Job Order dan diserahkan ke 

Pelanggan dan menyerahkan 2 lembar salinan Petugas Layanan Operasi. 

3. Asisten Manajer Operasi CFS mempersiapkan petikemas kosong yang akan 

digunakan untuk penumpukan sesuai dengan permohonan Pelanggan. 

4. Paling lambat 12 (dua belas) jam sebelum kedatangan kapal, barang-barang terkait 

harus sudah selesai ditumpuk. 

5. Asisten Manajer Operasi CFS mempersiapkan Nota Penarikan Ekspor kepada : 

a. Perencanaan Lapangan : Dermaga 

b. Operasi Lapangan  : Dermaga 

c. Administrasi  : Dokumen 

6. Layanan untuk Petikemas dengan status LCL (Less Container Load = Muatan 

Petikemas Campuran) sama dengan layanan untuk Petikemas dengan status FCL 

(Full Container Load = Muatan Petikemas Penuh). 

2.6.5.4 Layanan Perubahan Status/Stripping 

1. Pelanggan menyerahkan Surat Permohonan Perubahan Status Barang kepada TPS 

lewat Petugas Layanan Dokumen dilengkapi dengan Dokumen Asli, Warkat Dana, 

dan Perintah Pengeluaran. 

2. Petugas Layanan Dokumen memeriksa dan mencetak Job Order dan diserahkan 

kepada Pelanggan, dan menyerahkan 2 lembar salinan kepada Petugas Layanan 

Operasi. 

3. Asisten Manajer Operasi CFS atau Petugas yang ditunjuk memeriksa dokumen dan 

mencetak Container Movement Job (Pekerjaan Pergerakan Petikemas) untuk 

menarik petikemas dari Lapangan Penumpukan ke CFS. 

4. Operasi Lapangan; Dermaga menarik petikemas dari Lapangan Penumpukan ke 

CFS. 

5. Petugas CFS memeriksa keadaan fisik petikemas dan memindahkan isi petikemas. 

6. Laporan perubahan status petikemas harus dikirimkan kepada Administrasi; 

Dokumen. 

7. Penarikan petikemas kosong harus diinformasikan kepada Perusahaan Pelayaran 

dan kepada : 

a. Perencanaan Lapangan; Dermaga 

b. Operasi Lapangan; Dermaga 

c. Administrasi; Dokumen 

2.6.5.5 Pemeriksaan Bea Cukai  

1. Pelanggan menyerahkan Surat Permohonan Behandle Barang kepada TPS lewat 

Petugas Layanan Administrasi dilengkapi dengan Dokumen Asli, Warkat Dana, dan 

Perintah Pengeluaran. 
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2. Petugas Administrasi memeriksa dan mencetak Job Order dan menyerahkan kepada 

Pelanggan, dengan salinan Perintah Pengeluaran, dan menyerahkan 2 lembar 

salinan kepada Petugas Layanan Operasi. 

3. Pelanggan menyerahkan Job Order kepada CFS Operations Assistant Manager. 

4. Asisten Manajer Operasi CFS atau Staff yang ditunjuk memeriksa dokumen dan 

menerbitkan Container Movement Job (Pekerjaan Pergerakan Petikemas) untuk 

menarik petikemas dari Lapangan Penumpukan ke CFS. 

5. Setelah petikemas telah dipindahkan ke CFS, keadaan fisik petikemas akan 

diperiksa sebelum pemeriksaan Behandle dilakukan. 

6. Setelah pengeluaran barang telah selesai dilakukan, laporan harus disiapkan dan 

diketahui oleh Petugas CFS, dan disetujui oleh Pelanggan. 

 

2.7 Fasilitas Terminal Petikemas Surabaya 

2.7.1 Fasilitas Peralatan 

 
Gambar 2. 4 Fasilitas Peralatan Terminal Petikemas Surabaya 

(Sumber : https://www.tps.co.id/fasilitas/peralatan)  

 

2.7.2 Fasilitas Terminal Operating System 

New TOS System terdiri dari : 

1. TOS (Terminal Operating System) untuk kegiatan operasional  

2. C-TOS yang merupakan aplikasi untuk billing (nota rampung) yang digunakan 

untuk mengatur seluruh pergerakan petikemas.  

Fungsi dari kedua aplikasi tersebut terus dikembangkan sehingga pengguna jasa PT. 

Terminal Petikemas Surabaya bisa memonitor pergerakan petikemasnya secara online dan 

real time. 

Dengan penambahan fasilitas WEBACCESS dan CLIQUE 247 yang terdapat di 

website resmi PT. Terminal Petikemas Surabaya, para pengguna jasa bisa melakukan 

transaksi dan cetak dokumen secara online. 

https://www.tps.co.id/fasilitas/peralatan
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2.7.3 Fasilitas Dermaga 

1. Dermaga Internasional 

 

Tabel 2. 1 Data Fasilitas Dermaga Internasional (Sumber: www.tps.co.id)  
Panjang 1000 Meter 

Lebar 50 Meter 

Kedalaman -13 Meter 

 

2. Dermaga Domestik 

 

Tabel 2. 2  Data Fasilitas Dermaga Domestik  (Sumber : www.tps.co.id)  
Panjang 450 Meter 

Lebar 45 Meter 

Kedalaman -8 Meter 

 

2.7.4 Fasilitas Lapangan 

1. Lapangan Internasional 

 

Tabel 2. 3 Data Fasilitas Lapangan Internasional (Sumber: www.tps.co.id)  
Lapangan Penumpukan Internasional 

Luas 35 Hektar 

Kapasitas 31.654 TEUS 

Penumpukan Petikemas Reefer 

Ekspor 350 TEUS 

Impor 882 TEUS 

Reefer Plug 909 Plugging 

Railway (2 Track) 420 Meter 

 

2. Lapangan Domestik 

 

Tabel 2. 4 Data Fasilitas Lapangan Domestik (Sumber: www.tps.co.id)  
Lapangan Penumpukan Domestik 

Luas 4,7 Hektar 

Kapasitas 3.689 TEUS 

Area Behandle (Area Bea Cukai) 

Kapasitas 378 TEUS 

CFS (Pergudangan) 

Luas Total 10.000 M2 

Barang Berbahaya 6.500 M2 

TPFT – Karantina 

Kapasitas 472 TEUS 

http://www.tps.co.id/
http://www.tps.co.id/
http://www.tps.co.id/
http://www.tps.co.id/


15 
 

2.8 Penempatan Departemen K3, Lingkungan Dan Keamanan 

Penempatan magang industri di PT Terminal Petikemas Surabaya (TPS) ditempatkan 

di departemen K3, Lingkungan Dan Keamanan 

 

Gambar 2. 5 Struktur Organisasi Departemen K3, Lingkungan Dan Keamanan PT. 

Terminal Petikemas Surabaya 

(Sumber: PT. Terminal Petikemas Surabaya) 

 

Di bawah ini adalah penjelasan mengenai tugas pokok dari departemen K3, 

Lingkungan Dan Keamanan Terminal Petikemas Surabaya : 

1. Senior Vice President K3, Lingkungan Dan Keamanan Fungsi Utarna jabatan: 

1) Bertanggung jawab terhadap terwujudnya keamanan, keselamatan dan 

kesehatan kerja serta lingkungan sesuai aturan yang berlaku. 

a. Memastikan bahwa Aturan Keamanan, Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja serta Lingkungan yang berlaku di Perusahaan telah sesuai dengan 

Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah yang berlaku serta Standar 

yang ditetapkan oleh Pemegang Saham; 

b. serta Lingkungan yang berlaku di Perusahaan diterapkan dan 

dilaksanakan secara konsisten di seluruh area Perusahaan; 

c. Mengevaluasi dan merumuskan sasaran terhadap Aturan Keamanan, 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan yang berlaku di 

Perusahaan, serta usulan pengembangan dan perubahan terhadap Aturan 

yang ada kepada Direksi; 

d. Mengendalikan kegiatan berkaitan dengan sosialisasi atau pelatihan dan 

memantau penerapan Aturan Keamanan, Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja serta Lingkungan terhadap vendor dan semua pekerja di 

Perusahaan; 

e. Mengendalikan rencana kebutuhan dan pengelolaan pelatihan dan 

pengembangan, rencana program kerja tahunan, strategis, dan 

penganggaran dan peningkatan dan pengembangan yang berkelanjutan: 

f. Memastikan dan mengevaluasi kesesuaian dan ketidaksesuaian 

pelaksanaan tugas-tugas pokok dalam internal departemen terhadap 
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segala peraturan, kebijakan dan standar yang berlaku dan diterapkan di 

Perusahaan, yang meliputi kebijakan Perusahaan di antaranya: 

Pembinaan Sumber Daya Manusia, Manajemen Risiko, Rencana 

Keberlangsungan Bisnis (Business Continuity Plan (BCP)), Key 

Performance Indicator (KPI), Prosedur ISO, dan Prosedur TI. 

2) Terimplementasinya Sistem ISO di unit kerjanya dengan mengacu pada ISO 

Sistem Integrasi 

2. Vice President K3 dan Lingkungan 

1) Terlaksananya kegiatan administrasi K3 dan Lingkungan, manajemen 

kontrak, ( data dan analisa, asesmen dan pengembangan, Sumber Daya 

Manusia, rencana kerja anggaran, Penilaian Risiko dan manajemen HSE, 

manajemen kinerja, ketatausahaan, pelayanan keluhan pelanggan, 

kerumahtanggaan departemen dan laporan operasional 

a. Melaksanakan kegiatan administrasi operasional Dinas K3 dan 

Lingkungan; 

b. Mengelola kegiatan administrasi operasional Dinas K3 dan Lingkungan:  

c. Mengendalikan kegiatan administrasi operasional Dinas K3 dan 

Lingkungan; 

d. Mengevaluasi kegiatan administrasi operasional Dinas K3 dan 

Lingkungan;  

e. Memantau kegiatan administrasi operasional Dinas K3 dan Lingkungan;  

f. Memverifikasi kegiatan administrasi operasional Dinas K3 dan 

Lingkungan, 

g. Melaporkan kegiatan administrasi operasional Dinas K3 dan 

Lingkungan. 

2) Terlaksananya perbaikan atas ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan dan 

menganalisa laporan kejadian, berkoordinasi dengan departemen, instansi 

dan/ atau mitra kerja terkait 

a. Merencanakan perbaikan atas ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan; 

b. Mengelola perbaikan atas ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan 

c. Mengendalikan perbaikan atas ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan; 

d. Mengevaluasi perbaikan atas ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan, 

e. Memantau perbaikan atas ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan;  

f. Memverifikasi perbaikan atas ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan; 

g. Melaporkan perbaikan atas ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan; 

h. Menganalisa laporan kejadian 

3) Terwujudnya pelaksanaan manajemen dan administrasi operasional internal 

Departemennya  

a. Merencanakan manajemen dan administrasi operasional internal 

Departemennya; 

b. Mengelola manajemen dan administrasi operasional internal 

Departemennya; 

c. Mengendalikan manajernen dan administrasi operasional internal 

Departemennya: 
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d. Mengevaluasi manajemen dan administrasi operasional internal 

Departemennya; 

e. Memantau manajemen dan administrasi operasional internal 

Departemennya, 

f. Memverifikasi manajemen dan administrasi operasional internal 

Departemennya, 

g. Melaporkan kegiatan manajemen dan administrasi operasional internal 

Departemennya. 

4) Terimplementasinya Sistern ISO di unit kerjanya dengan mengacu pada ISO 

Sistem Integrasi 

3. Superintenden Kesehatan Kerja dan Lingkungan 

1.) Terwujudnya manajemen dan administrasi serta pengawasan sistem 

pengelolaan lingkungan dan kesehatan 

a. Melaksanakan manajemen dan administrasi serta pengawasan sistem 

pengelolaan lingkungan dan kesehatan; 

b. Mengecek manajemen dan administrasi serta pengawasan sistem 

pengelolaan lingkungan dan kesehatan; 

c. Meneliti manajemen dan administrasi serta pengawasan sistem 

pengelolaan lingkungan dan kesehatan; 

d. Memperbaiki manajemen dan administrasi serta pengawasan sistem 

pengelolaan lingkungan dan kesehatan; 

e. Melaporkan kegiatan manajemen dan administrasi serta 

f. pengawasan sistem pengelolaan lingkungan dan kesehatan. 

2.) Terlaksananya administrasi, manajemen kontrak pekerjaan, pengadaan 

barang dan jasa bidang pekerjaan lingkungan dan kesehatan.  

a. Merencanakan kegiatan kontrak pekerjaan, pengadaan barang dan jasa 

bidang pekerjaan lingkungan dan kesehatan;  

b. Mengusulkan kegiatan kontrak pekerjaan, pengadaan barang dan jasa 

bidang pekerjaan lingkungan dan kesehatan, 

c. Mengevaluasi kegiatan kontrak pekerjaan, pengadaan barang dan jasa 

bidang pekerjaan lingkungan dan kesehatan: 

d. Mengusulkan perbaikan kegiatan kontrak pekerjaan, pengadaanbarang 

dan jasa bidang pekerjaan lingkungan dan kesehatan; (e) Melaporkan 

pelaksanaan kegiatan kontrak pekerjaan, pengadaan barang dan jasa 

bidang pekerjaan lingkungan dan kesehatan. 

3) Terlaksananya identifikasi dan mitigasi risiko yang terkait dengan aspek 

lingkungan dan kesehatan. 

a. Melaksanakan identifikasi dan mitigasi risiko yang terkait dengan 

b. aspek lingkungan dan Kesehatan; 

c. Mengecek pelaksanaan identifikasi dan mitigasi risiko yang terkait 

dengan aspek lingkungan dan kesehatan; 

d. Meneliti pelaksanaan identifikasi dan mitigasi risiko yang terkait dengan 

aspek lingkungan dan kesehatan;  
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e. Memperbaiki pelaksanaan identifikasi dan mitigasi risiko yang terkait 

dengan aspek lingkungan dan kesehatan, 

f. Melaporkan kegiatan identifikasi dan mitigasi risiko yang terkait dengan 

aspek lingkungan dan kesehatan. 

4) Terlaksananya program lingkungan dan kesehatan: 

a. Melaksanakan program lingkungan dan kesehatan; 

b. Mengecek pelaksanaan program lingkungan dan kesehatan; 

c. Meneliti pelaksanaan program lingkungan dan kesehatan; 

d. Memperbaiki pelaksanaan program lingkungan dan kesehatan, 

e. Melaporkan pelaksanaan program lingkungan dan kesehatan. 

5) Terlaksananya penyelidikan terjadinya ketidaksesuaian yang terkait dengan 

aspek lingkungan dan kesehatan. 

a. Melaksanakan penyelidikan terhadap terjadinya ketidaksesuaian yang 

terkait dengan aspek lingkungan dan kesehatan; 

b. Mengecek pelaksanaan penyelidikan terhadap terjadinya 

ketidaksesuaian yang terkait dengan aspek lingkungan dan kesehatan: 

c. Meneliti pelaksanaan penyelidikan terhadap terjadinya ketidaksesuaian 

yang terkait dengan aspek lingkungan dan kesehatan, 

d. Memperbaiki pelaksanaan penyelidikan terhadap terjadinya 

ketidaksesuaian yang terkait dengan aspek lingkungan dan Kesehatan 

e. Melaporkan pelaksanaan penyelidikan terhadap terjadinya 

ketidaksesuaian yang terkait dengan aspek lingkungan dan kesehatan; 

f. Melakukan perbaikan atas ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan, 

berkoordinasi dengan departemen, mitra kerja terkait dan instansi yang 

berwenang (PMK, Rumah Sakit, Kepolisian, Lingkungan Hidup dan 

AMDAL dan lain-lain). 

6) Terlaksananya identifikasi dan mitigasi risiko yang terkait dengan aspek 

lingkungan dan kesehatan di area Perusahaan  

Mengidentifikasi dan memitigasi risiko yang terkait dengan aspek 

lingkungan dan kesehatan; 

a. Mengecek pengidentifikasian dan pemitigasian risiko yang terkait 

dengan aspek lingkungan dan kesehatan; 

b. Meneliti pengidentifikasian dan pemitigasian risiko yang terkait dengan 

aspek lingkungan dan kesehatan; 

c. Memperbaiki pengidentifikasian dan pemitigasian risiko yang terkait 

dengan aspek lingkungan dan kesehatan,  

d. Mengevaluasi pengidentifikasian dan pemitigasian risiko yang terkait 

dengan aspek lingkungan dan kesehatan, 

e. Melaporkan pengidentifikasian dan permitigasian risiko yang terkait 

dengan aspek lingkungan dan kesehatan. 

f. Terimplementasinya Sistem ISO di unit kerjanya dengan mengacu pada 

ISO Sistem Integrasi 

4. Superintenden Keselamatan Kerja dan Proteksi Kebakaran Fungsi Utama jabatan: 
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1) Terlaksananya manajemen dan administrasi mengenai proteksi kebakaran 

seperti (Alat Pemadam Api Ringan (APAR), Hidran Kebakaran, Alarm 

Kebakaran, Sistem Pengendalian Kebakaran dan Fire Suppression (FM 200) 

yang mengacu pada peraturan perundang-undangan 

a. Merencanakan program kerja mengenai perawatan proteksi kebakaran; 

b. Melakukan manajemen dan administrasi serta pengawasan proteksi 

kebakaran; 

c. Mengevaluasi manajemen dan administrasi serta pengawasan proteksi 

kebakaran, 

d. Mengusulkan perbaikan manajemen dan administrasi serta pengawasan 

proteksi kebakaran; 

e. Melaporkan hasil pelaksanaan manajemen dan administrasi serta 

pengawasan proteksi kebakaran. 

2) Terlaksananya administrasi, manajemen kontrak pekerjaan, pengadaan barang 

dan jasa bidang pekerjaan keselamatan kerja dan proteksi kebakaran. 

a. Merencanakan kegiatan kontrak pekerjaan, pengadaan barang dan jasa 

bidang pekerjaan keselamatan kerja dan proteksi kebakaran; 

b. Mengusulkan kegiatan kontrak pekerjaan, pengadaan barang dan jasa 

bidang pekerjaan keselamatan kerja dan proteksi kebakaran  

c. Menevaluasi kegiatan kontrak pekerjaan, pengadaan barang dan jasa bidang 

pekerjaan keselamatan kerja dan proteksi kebakaran; 

d. Mengusulkan perbaikan kegiatan kontrak pekerjaan, pengadaan barang dan 

jasa bidang pekerjaan keselamatan kerja dan proteksi kebakaran: 

e. Melaporkan kegiatan kontrak pekerjaan, pengadaan barang dan jasa bidang 

pekerjaan keselamatan kerja dan proteksi kebakaran. 

3) Terlaksananya manajemen dan administrasi kejadian kecelakaan kerja meliputi 

pelaporan kecelakaan kerja dan penyelidikan kecelakaan kerja  

a. Merencanakan manajemen dan administrasi tentang proses kejadian 

kecelakaan kerja meliputi pelaporan kecelakaan kerja dan penyelidikan 

kecelakaan kerja 

b. Melakukan manajemen dan administrasi tentang proses kejadian kecelakaan 

kerja meliputi pelaporan kecelakaan kerja dan penyelidikan kecelakaan 

kerja, 

c. Mengevaluasi pelaksanaan manajemen dan administrasi tentang proses 

kejadian kecelakaan kerja meliputi pelaporan kecelakaan kerja dan 

penyelidikan kecelakaan kerja, 

d. Melaporkan pelaksanaan manajemen dan administrasi tentang proses 

kejadian kecelakaan kerja meliputi pelaporan kecelakaan kerja dan 

penyelidikan kecelakaan kerja. 

4) Terlaksananya identifikasi dan mitigasi risiko yang terkait dengan aspek 

keselamatan kerja dan kebakaran:  

a. Mengidentifikasi dan memitigasi risiko yang terkait dengan aspek 

keselamatan kerja dan kebakaran, 
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b. Mengecek pengidentifikasian dan pemitigasian risiko yang terkait dengan 

aspek keselamatan kerja dan kebakaran; 

c. Meneliti penidentifikasian dan pemitigasian risiko yang terkait dengan 

aspek keselamatan kerja dan kebakaran;  

d. Memperbaiki pengidentifikasian dan pemitigasian risiko yang terkait 

dengan aspek keselamatan kerja dan kebakaran; 

e. Melaporkan pengidentifikasian dan pemitigasian risiko yang terkait dengan 

aspek keselamatan kerja dan kebakaran;  

5) Terlaksananya program penilaian lingkungan kerja dan tenaga kerja mengacu 

pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

a. Mengidentifikasi dan merencanakan program penilaian lingkungan kerja 

dan tenaga kerja: 

b. Mengusulkan kegiatan program penilaian lingkungan kerja dan tenaga 

kerja, 

c. Mengevaluasi program penilaian lingkungan kerja dan tenaga kerja; 

d. Melaporkan program penilaian lingkungan kerja dan tenaga kerja. 

6) Terlaksananya kegiatan simulasi tanggap darurat secara rutin dan berkelanjutan 

dengan menjadi pengamat pada saat pelaksanaan kegiatan 

7) Aktif dalam pelaksanaan kegiatan peringatan hari besar K3 seperti bulan K3 

dan kegiatan lainnya. Pelaksanaan seperti mengusulkan kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

8) Terimplementasinya Sistem ISO di unit kerjanya dengan mengacu pada ISO 

Sistem Integrasi 

5. Vice President Keamanan 

1) Terlaksananya manajemen kontrak (jasa pengamanan) data dan analisa, 

asesmen dan pengembangan, sumber daya manusia, rencana kerja anggaran, 

Penilaian Risiko dan Manajemen Keamanan, dan Manajemen Kinerja. 

a. Merencanakan manajemen kontrak (pengadaan barang dan jasa keamanan), 

data dan analisa, asesmen dan pengembangan, sumber daya manusia, 

rencana kerja anggaran, Penilaian Risiko dan Manajemen Keamanan, dan 

Manajemen Kinerja; 

b. Mengelola manajemen kontrak (pengadaan barang dan jasa keamanan), data 

dan analisa, asesmen dan pengembangan, sumber daya manusia, rencana 

kerja anggaran, Penilaian Risiko dan Manajemen Keamanan, dan 

Manajemen Kinerja; 

c. Mengendalikan manajemen kontrak (pengadaan barang dan jasa keamanan), 

data dan analisa, asesmen dan pengembangan, sumber daya manusia, 

rencana kerja anggaran, Penilaian Risiko dan Manajemen Keamanan, dan 

Manajemen Kinerja; 

d. Mengevaluasi manajemen kontrak (pengadaan barang dan jasa keamanan), 

data dan analisa, asesmen dan pengembangan, sumber daya manusia, 

rencana kerja anggaran, Penilaian Risiko dan Manajemen Keamanan, dan 

Manajemen Kinerja, 
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e. Memantau manajemen kontrak (pengadaan barang dan jasa keamanan), data 

dan analisa, asesmen dan pengembangan, sumber daya manusia, rencana 

kerja anggaran, Penilaian Risiko dan Manajemen Keamanan, dan 

Manajemen Kinerja, 

f. Memverifikasi manajemen kontrak (pengadaan barang dan jasa keamanan), 

data dan analisa, asesmen dan pengembanga, sumber daya manusia, rencana 

kerja anggaran, Penilaian Risiko dan Manajemen Keamanan, dan 

Manajernen Kinerja; 

g. Melaporkan manajemen kontrak (pengadaan barang dan jasa keamanan) 

data dan analisa, asesmen dan pengembangan, sumber daya manusia, 

rencana kerja anggaran, Penilaian Risiko dan Manajemen Keamanan, dan 

Manajemen Kinerja. 

2) Terlaksananya pengamanan aset, kegiatan operasional, pengaturan lalu lintas, 

pengamanan peralatan keamanan, peralatan kendali akses, penggunaan Kartu 

Identitas, penyelidikan, identifikasi dan mitigasi risiko keamanan. 

a. Merencanakan pengamanan aset, kegiatan operasional, pengaturan lalu 

lintas, pengamanan peralatan keamanan, peralatan kendali akses, 

penggunaan Kartu Identitas, penyelidikan, identifikasi dan mitigasi risiko 

keamanan, 

b. Mengelola pengamanan aset, kegiatan operasional, pengaturan lalu lintas, 

pengamanan peralatan keamanan, peralatan kendali akses, penggunaan 

Kartu Identitas, penyelidikan, identifikasi dan mitigasi risiko keamanan, 

c. Mengendalikan pengamanan aset, kegiatan operasional, pengaturan lalu 

lintas, pengamanan peralatan keamanan, peralatan kendali akses, 

penggunaan Kartu Identitas, penyelidikan, identifikasi dan mitigasi risiko 

keamanan; 

d. Mengevaluasi pengamanan aset, kegiatan operasional, pengaturan lalu 

lintas, pengamanan peralatan keamanan, peralatan kendali akses, 

penggunaan Kartu Identitas, penyelidikan, identifikasi dan mitigasi risiko 

keamanan, 

e. Memantau pengamanan aset, kegiatan operasional, pengaturan lalu lintas, 

pengamanan peralatan keamanan, peralatan kendali akses, penggunaan 

Kartu Identitas, penyelidikan, identifikasi dan mitigasi risiko keamanan: ( 

f. Memverifikasi pengamanan aset, kegiatan operasional, pengaturan lalu 

lintas, pengamanan peralatan keamanan, peralatan kendali akses, 

penggunaan Kartu Identitas, penyelidikan, identifikasi dan mitigasi risiko 

keamanan, 

g. Melaporkan kegiatan pengamanan aset, kegiatan operasional, pengaturan 

lalu lintas, pengamanan peralatan keamanan, peralatan kendali akses, 

penggunaan Kartu Identitas, penyelidikan, identifikasi dan mitigasi risiko 

keamanan. 

3) Terwujudnya pelaksanaan manajemen dan administrasi operasional internal 

departemen  
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a. Merencanakan pelaksanaan manajemen dan administrasi operasional 

internal departemen, 

b. Mengelola pelaksanaan manajemen dan administrasi operasional internal 

departemen;  

c. Mengendalikan pelaksanaan manajemen dan administrasi operasional 

d. internal departemen; 

e. Mengevaluasi pelaksanaan manajemen dan administrasi operasional internal 

departemen, 

f. Memantau pelaksanaan manajemen dan administrasi operasional internal 

departemen; 

g. Memverifikasi pelaksanaan manajemen dan administrasi operasional 

internal departemen; 

h. Melaporkan pelaksanaan manajemen dan administrasi operasional internal 

departemen 

4) Terimplementasinya Sistem ISO di unit kerjanya dengan mengacu pada ISO 

Sistem Integrasi 

6.  Superintenden Keamanan 

1) Terlaksananya kegiatan pengamanan fasilitas dan peralatan, kegiatan 

operasional di area Perusahaan dan sekitarnya (daratan dan perairan), terhadap 

gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat dan memastikan tidak ada 

orang yang tidak berkepentingan memasuki area Perusahaan. 

a. Melaksanakan pengamanan fasilitas dan peralatan serta kegiatan 

operasional; 

b. Mengecek pengamanan fasilitas dan peralatan serta kegiatan operasional; 

c. Memperbaiki pengamanan fasilitas dan peralatan serta kegiatan operasional;  

d. Meneliti pengamanan fasilitas dan peralatan serta kegiatan operasional; 

e. Memperbaiki pengamanan fasilitas dan peralatan serta kegiatan operasional; 

f. Melaporkan pengamanan fasilitas dan peralatan serta kegiatan operasional.  

2) Terlaksananya pengaturan kelancaran lalu lintas (orang, barang. kendaraan dan 

peralatan) di area Perusahaan dan sekitarnya. 

a. Melaksanakan pengaturan kelancaran lalu lintas di area Perusahaan 

Perusahaan dan sekitarnya; 

b. Mengecek pengaturan kelancaran lalu lintas di area Perusahaan Perusahaan 

dan sekitarnya; 

c. Meneliti pengaturan kelancaran lalu lintas di area Perusahaan Perusahaan 

dan sekitarnya; 

d. Memperbaiki pengaturan kelancaran lalu lintas di area Perusahaan 

Perusahaan dan sekitarnya;  

e. Memperbaiki pengaturan kelancaran lalu lintas di area Perusahaan 

Perusahaan dan sekitarnya; 

f. Melaporkan pengaturan kelancaran lalu lintas di area Perusahaan 

Perusahaan dan sekitarnya. 
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3) Terlaksananya pengawasan peralatan pengamanan (speed gun, metal detector, 

mirror detector, CCTV, dan lain-lain), peralatan kendali akses (turnstile, portal, 

handpunch, dan lain-lain). 

a. Melaksanakan pengawasan peralatan pengamanan dan peralatan kendali 

akses;  

b. Mengecek pelaksanaan pengawasan peralatan pengamanan dan peralatan 

kendali akses; 

c. Meneliti pelaksanaan pengawasan peralatan pengamanan dan peralatan 

kendali akses; 

d. Memperbaiki pelaksanaan pengawasan peralatan pengamanan dan peralatan 

kendali akses 

e. Melaporkan kegiatan pengawasan peralatan pengamanan dan peralatan 

kendali akses 

4) Terlaksananya pengawasan penggunaan Kartu Identitas di area Perusahaan.  

a. Memeriksa penggunaan Kartu Identitas di area Perusahaan, 

b. Melaporkan kegiatan pengawasan Kartu Identitas di area Perusahaan. 

5) Terlaksananya manajemen kecelakaan kerja aspek keamanan meliputi 

pelaporan dan penyelidikan dan aspek pelaksanaan kegiatan. 

a. Melaksanakan manajemen kecelakaan kerja aspek keamanan meliputi 

pelaporan dan penyelidikan dan aspek pelaksanaan kegiatan, 

b. Mengecek manajemen kecelakaan kerja aspek keamanan meliputi pelaporan 

dan penyelidikan dan aspek pelaksanaan kegiatan; 

c. Meneliti manajemen kecelakaan kerja aspek keamanan meliputi pelaporan 

dan penyelidikan dan aspek pelaksanaan kegiatan: 

d. Memperbaiki manajemen kecelakaan kerja aspek keamanan meliputi 

pelaporan dan penyelidikan dan aspek pelaksanaan kegiatan; 

e. Melaporkan manajemen kecelakaan kerja aspek keamanan meliputi 

pelaporan dan penyelidikan dan aspek pelaksanaan kegiatan, 

f. Melakukan perbaikan atas ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan, 

berkoordinasi dengan departemen, mitra kerja terkait dan instansi yang 

berwenang (Syahbandar, Otoritas Pelabuhan, Kepolisian, PMK, dan lain-

lain). 

6) Terimplementasinya Sistem ISO di unit kerjanya dengan mengacu pada ISO 

Sistem Integrasi. 
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BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Magang 

Magang industri yang dilaksanakan oleh dimulai dari bulan Februari 2024 hingga 

bulan  Juni 2024. Kami ditempatkan di lapangan PT Terminal Petikemas Surabaya (TPS) 

K3, Lingkungan Dan Keamanan Kami melaksanakan magang industri genap selama 4 

bulan lamanya. Mekanisme kegiatan magang industri dapat direpresentasikan melalui tabel 

kegiatan harian dan paragraf rekomendasi. Kegiatan magang industri akan dijelaskan lebih 

rinci sebagai berikut: 

Perusahaan  : PT Terminal Petikemas Surabaya 

Unit Magang   : Health Safety Security & Environment (HSSE) 

Magang Industri : 4 Bulan 

Minggu ke   : 1-17 

Tabel 3. 1 Pelaksanaan Kegiatan Magang  

Hari/Tanggal Tempat Kegiatan Dokumentasi 

Senin, 05/ 02 

/2024 
Pelindo place 

1. Pengenalan 

Perusahaan PT 

Terminal Petikemas 

Surabaya 

2. Safety Induction 

 

Selasa, 06/ 02 

/2024 
Pelindo place 

mengerjakan rekap 

Perundangan  
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Rabu, 07/ 02 

/2024 
Pelindo place 

mengerjakan rekap 

Perundangan  

 

Kamis, 08/ 02 

/2024 
 Isra' Mikraj Nabi 

Muhammad 
 

Jumat, 09/ 02 

/2024 
 Cuti Bersama Tahun 

Baru Imlek 
 

Senin, 12/ 02 

/2024 
Pelindo place 

mengerjakan rekap 

Perundangan  

 

Selasa, 13/ 02 

/2024 
Pelindo place 

mengerjakan rekap 

Perundangan  

 

Rabu, 14/ 02  Hari Pemilihan Umum  
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/2024 

Kamis, 15/ 02 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

1. mengikuti rapat 

manajemen energi 

2. Melukan Notulensi 

dan dokumentasi 

 

Jumat, 16/ 02 

/2024 
Pelindo place 

membaca perundangan 

yang di pakai di TPS 

 

Senin, 19/ 02 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

1. mengikuti rapat 

BCMS 

2. Melukan Notulensi 

dan dokumentasi 

 

Selasa, 20/ 02 

/2024 
Pelindo place 

mengerjakan rekap 

Perundangan  
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Rabu, 21/ 02 

/2024 
 perwalian dosen  

Kamis, 22/ 02 

/2024 
Pelindo place 

membuat list 

perundangan sesuai 

dengan standart nya 

 
 

 
 

  

Jumat, 23/ 02 

/2024 
Pelindo place 

Menyelesaikan list 

perundangan sesuai 

dengan standart nya 

Senin, 26/ 02 

/2024 
Pelindo place Update data Eksternal 

Selasa, 27/ 02 

/2024 
Pelindo place 

melakukan pendataan 

perundangan 

Rabu, 28/ 02 

/2024 
Pelindo place Update data Eksternal 

Kamis, 29/ 02 

/2024 
Pelindo place Update data Eksternal 

Jumat, 01/ 03 

/2024 
Pelindo place Update data Eksternal 

Senin, 04/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

1. Pindah ke 

Departemen HSSE 

2. Mendapat arahan 

dari Pak santono terkait 

PLTS 

 

Selasa, 05/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mencari data radiasi 

matahari dari web 

NASA 
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Rabu, 06/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mencari data 

temperatur matahari di 

Jl. Tanjung Mutiara 

dari web BMKG 

 
 

 

Kamis, 07/ 03 

/2024 
 izin sakit  

Jumat, 08/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

acara Megengan PT 

TPS 

 

Senin, 11/ 03 

/2024 
 Hari Suci Nyepi  

Selasa, 12/ 03 

/2024 
 Cuti Bersama Hari Suci 

Nyepi 
 

Rabu, 13/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

presentasi terkait 

progres data yang 

sudah di dapat kepada 

spv HSSE 

 

Kamis, 14/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

menghitung rancangan 

panel surya 

 
Jumat, 15/ 03 Terminal menghitung rancangan 
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/2024 Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

panel surya  

 
 

 

Senin, 18/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

menghitung rancangan 

panel surya 

Selasa, 19/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

menghitung rancangan 

panel surya 

Rabu, 20/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

menghitung rancangan 

panel surya 

Kamis, 21/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

Presentasi hasil 

Perhitungan kepada 

SPV HSSE 

 

Jumat, 22/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mendatangi pak 

santono untuk meminta 

informasi terkait 

komponen panel surya 
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Senin, 25/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

melakukan revisi 

perhitungan 

perancangan panel 

surya 

 

Selasa, 26/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

melakukan arsip data 

laporan HSSE 

 

Rabu, 27/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

melakukan arsip data 

laporan HSSE 

Kamis, 28/ 03 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

melakukan arsip data 

laporan HSSE 

Jumat, 29/ 03 

/2024 
 Wafat Isa Almasih   

Senin, 01/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mengisi lokasi FR-

HSSE-0408 Data Hasil 

Pemeriksaan Kabel 

Plug Petikemas Reefer 

 

Selasa, 02/ 04 

/2024 
 izin sakit  

Rabu, 03/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mengisi lokasi FR-

HSSE-0408 Data Hasil 

Pemeriksaan Kabel 

Plug Petikemas Reefer 

 



31 
 

Kamis, 04/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

rekap laporan kejadian 

 

Jumat, 05/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

rekap laporan kejadian 

 

 

Senin, 08/ 04 

/2024 
 Cuti Bersama Idul Fitri  

Selasa, 09/ 04 

/2024 
 Cuti Bersama Idul Fitri  

Rabu, 10/ 04 

/2024 
 Hari Idul Fitri  

Kamis, 11/ 04 

/2024 
 Hari Idul Fitri  

Jumat, 12/ 04 

/2024 
 Cuti Bersama Idul Fitri  

Senin, 15/ 04 

/2024 
 Cuti Bersama Idul Fitri  

Selasa, 16/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mengisi lokasi FR-

HSSE-0408 Data Hasil 

Pemeriksaan Kabel 

Plug Petikemas Reefer 
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Rabu, 17/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

presentasi progres 

 

 

Kamis, 18/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

membuat poster jum'at 

bersih 

 

Jumat, 19/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mengisi lokasi FR-

HSSE-0408 Data Hasil 

Pemeriksaan Kabel 

Plug Petikemas Reefer 

 

Senin, 22/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

inspeksi kamar mandi  

 

Selasa, 23/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mengisi lokasi FR-

HSSE-0408 Data Hasil 

Pemeriksaan Kabel 

Plug Petikemas Reefer 
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Rabu, 24/ 04 

/2024 
 izin sakit  

Kamis, 25/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

laporan progres 

membuat poster jum'at 

bersih 

 

Jumat, 26/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mengisi lokasi FR-

HSSE-0408 Data Hasil 

Pemeriksaan Kabel 

Plug Petikemas Reefer 
 

Senin, 29/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

tasyakuran hut 25 TPS 

 

Selasa, 30/ 04 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mengerjakan Laporan 

Magang 

 

Rabu, 01/ 05 

/2024 
 Hari Buruh 

Internasional 
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Kamis, 02/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

membuat poster jum'at 

bersih 

 

Jumat, 03/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

pasar rakyat HUT TPS 

25 

 

Senin, 06/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

pengamatan dan 

pembelajaran instalasi 

lampu taman tenaga 

surya 

 

membuat design 

banner larangan judi 
 

Selasa, 07/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mengerjakan Laporan 

Magang 

 

Rabu, 08/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mengisi lokasi FR-

HSSE-0408 Data Hasil 

Pemeriksaan Kabel 

Plug Petikemas Reefer 

 

Kamis, 09/ 05 

/2024 
 Kenaikan Isa Al masih  
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Jumat, 10/ 05 

/2024 
 Cuti Bersama 

Kenaikan Isa Al masih 
 

Senin, 13/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

presentasi progres 

 

 

Selasa, 14/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

Investigasi P3K  

 

 

Rabu, 15/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

membuat buku 

pedoman traffic and 

safety control 
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Kamis, 16/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

membuat buku 

pedoman traffic and 

safety control 

 

Jumat, 17/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

mengerjakan Laporan 

Magang 

 

Senin, 20/ 05 

/2024 
 

izin sakit habis 

kecelakaan 

 

Selasa, 21/ 05 

/2024 
  

Rabu, 22/ 05 

/2024 
  

Kamis, 23/ 05 

/2024 
 Hari Raya Waisak  

Jumat, 24/ 05 

/2024 
 Cuti Bersama Waisak  

Senin, 27/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

1. mengerjakan laporan 

magang 

2. asistensi judul 

laporan magang 
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Selasa, 28/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

membuat PPT 

EXERCISE ISPS 

CODE 

 

Rabu, 29/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

1. mengerjakan laporan 

magang 

2. investigasi ke CFS 

3. Presentasi progres 

perencanaan PJU 

 

Kamis, 30/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

Revisi perencanaan 

PJU tenaga surya 

 

 

Jumat, 31/ 05 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

presentasi ke PV dan 

SPV HSSE terkait 

project PJU tenaga 

surya 
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Senin, 03/ 06 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

Mengerjakan Laporan 

magang 

 

Selasa, 04/ 06 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

Mengerjakan Laporan 

magang 

Rabu, 05/ 06 

/2024 

Terminal 

Petikemas Jl. 

Tanjung 

Mutiara 

inventarisasi peralatan 

K3LK PT TPS  
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BAB IV 

HASIL MAGANG 

4.1 Energi Terbarukan 

Tema utama di sektor energi meningkat, pengurangan cadangan minyak dan 

polusi Lingkungan, saat ini harus ditemukan sebagai gantinya Solusinya, salah 

satunya adalah diversifikasi Bahan bakar dan penggunaan bahan bakar ramah 

lingkungan. Salah satu bentuk diversifikasi Bahan bakarnya adalah penggunaan 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya sebagai ganti dari penggunaan energi bahan 

bakar minyak solar. .Sistem yang mempelajari dan merancang sistem atau mesin 

yang bisa merubah suatu bentuk energi ke bentuk energi lainnya. Bentuk dari 

sumber energi maupun energi yang dikonversikannya bisa sangat bermacammacam dan 

luas, contohnya seperti pebangkit-pembangkit listrik yang ada di 

Indonesia. Seperti Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD), Pembangkit Listrik 

Tenaga Mesin Gas (PLTMG), Pembangkit listrik tenaga air (PLTA), Pembangkit 

Listrik Tenaga Bayu (PLTB), Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), Pembangkit 

Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU), Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro 

(PLTMH), Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG), Pembangkit Listrik Tenaga 

Panas Bumi (PLTP), Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (PLTM), 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya PLTS). Dan yang akan kita bahas saat ini adalah 

PLTS. 

4.2 Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

 

Gambar 4. 1 Panel Surya  

(Sumber: https://atonergi.com) 

 

Panel Surya atau biasa disebut photovoltaic adalah alat yang mampu mengkonversi 

energi elektromagnetik yang berasal dari sinar matahari untuk menjadi energi listrik. 

Berikut adalah beberapa alasan menggunakan teknologi panel surya adalah, sebagai 

berikut: 

https://atonergi.com/
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1. Sumber energi yang sangat melimpah, tidak pernah habis, dan tanpa 

biaya perawatan. 

2. Sumber energi tersedia di tempat dan tidak perlu diangkut, yang akan 

menghasilkan pengeluaran lebih. 

3. Biaya perawatan sistem PLTS yang minim atau bisa disebut relatif 

kecil 

4. Perawatan atau maintenence yang cukup mudah yang masih bisa di 

lakukan oleh operator setempat yg terlatih 

5. Ramah lingkungan. 

6. Tidak tersedianya emisi gas, limbah cair atau padat yang berbahaya. 

(Direktorat Jenderal Energi Baru, Terbarukan dan Konservasi Energi (DJ EBTKE), 

2018) 

4.3 Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS) 

 

Gambar 4. 2 Lampu Penerangan Jalan Tenaga Surya (PJUTS) 

(Sumber: https://sentraenergi.com) 

 

PJU (Penerangan Jalan Umum) Tenaga Surya adalah penerangan jalan umum dimana 

daya listrik untuk lampu disuplai oleh sistem mandiri yang diperoleh dari energi matahari. 

Banyak istilah PJU tenaga surya yang dipakai. Ada yang menyingkatnya dengan istilah 

PJUTS, ada juga yang menyebut dengan istilah PJU solar cell. Namun pada intinya semua 

istilah itu akan mengacu pada komponen utama penghasil daya yang ada dalam sistem 

suplai daya dari PJU tersebut: Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Meskipun 

namanya penerangan jalan umum, namun prinsip utama PJU adalah menerangi suatu 

kawasan tertentu pada luas bidang tertentu pula. 

 

 

https://sentraenergi.com/
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4.3.1 Kelebihan Menggunakan PJUTS 

1. Ramah lingkungan dan bebas polusi.  
Sistem listrik tenaga surya secara umum tidak memberikan konstribusi terhadap 

perubahan iklim di bumi. Ini dikarenakan sistem listrik tenaga surya tidak 

memancarkan gas rumah kaca yang berbahaya seperti karbon dioksida. Selain itu 

sistem listrik tenaga surya juga tidak menyebabkan polusi suara (tidak berisik). 

2. Sumber energi melimpah yang tak terbatas. 

Energi yang digunakan atau dimanfaatkan oleh sistem tenaga surya adalah energi 

alternatif yang melimpah (sinar matahari). Matahari adalah sumber energi yang 

tidak terbatas. Dalam konteks Indonesia sebagai negara yang berada di sekitar 

khatulistiwa, matahari bersinar sepanjang tahun sehingga energi dari matahari ini 

selalu tersedia kapan saja dan dimana saja di wilayah Indonesia. 

3. Tidak tergantung jaringan PLN. 
Suplai daya mandiri sehingga tidak tergantung pada jaringan listrik konvensional 

(PLN). PJU yang satu ini tidak akan berpengaruh jika ada masalah di jaringan 

listrik PLN yang menyebabkan pemadaman. Dengan kata lain PJU yang satu ini 

tidak membutuhkan adanya jaringan listrik PLN. Ini menjadi keuntungan utama 

karena sesuai dengan namanya, PJU seharusnya tetap menerangi lokasi dimana ia 

dipasang karena penerangan tersebut melayani kepentingan umum. Kepentingan 

umum dimaksud dapat berupa keamanan dan kenyamanan kelompok masyarakat 

yang ada di lokasi maupun kelompok masyarakat yang sedang/akan melewati 

lokasi tersebut. 

4. Nihil biaya listrik PLN. 
Karena merupakan sistem mandiri yang tidak tergantung dengan jaringan PLN 

tentunya akan menihilkan biaya penggunaan listrik PLN. Sebagai informasi bahwa 

penerangan jalan umum yang ada dan menggunakan jaringan listrik PLN bukanlah 

fasilitas gratis yang diberikan oleh PLN. Penggunaan PJU diperhitungkan PLN dan 

harus dibayarkan oleh pemerintah daerah setempat. Untuk kepentingan pembayaran 

itu, pada lembar tagihan listrik bulanan akan tertera komponen penerangan jalan 

umum sebagai salah satu yang harus dibayarkan. Atau jika menggunakan listrik 

prabayar, maka komponen PJU sudah 13 diperhitungkan dalam harga per KWh 

yang dtetapkan yang membentuk harga voucher/token listrik prabayar. 

5. Perawatan rutin yang minimal.  

Banyak yang mengatakan PJU tenaga surya bebas perawatan, namun saya tidak 

sepakat dengan penggunaan istilah bebas tersebut. Akan lebih tepat menggunakan 

istilah minim perawatan karena bagaimanapun sebuah sistem akan membutuhkan 

perlakuan untuk menjamin keberlangsungan sistem itu sendiri. Adapun perawatan 

PJU tenaga surya akan sangat tergantung pada kondisi lokasi dan pemilihan 

komponen utama yaitu baterai yang digunakan.(Sundari, 2014) 

4.3.2 Kekurangan Implementasi PJUTS 

1. Biaya investasi awal yang relatif mahal. 
Harus diakui biaya investasi awal PJU tenaga surya jika dibandingkan dengan PJU 

konvensional akan terasa relatif mahal. Namun dengan skala produksi massal yang 
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dilakukan oleh China pada beberapa tahun belakangan ini, secara perlahan namun 

pasti investasi pembangkit listrik tenaga surya (termasuk PJU) mengalami 

penurunan yang 14 tajam jika dibandingkan 10 tahun lalu. Menjawab pertanyaan 

mahalnya biaya investasi ini, bisa dijawab dengan melakukan komparasi biaya 

dalam rentang waktu tertentu antara PJU tenaga surya dan PJU konvensional. PJU 

tenaga surya memang relatif mahal di awal, namun minim biaya rutin. Sementara 

PJU konvensional relatif murah di awal, namun dengan biaya rutin yang terus 

menerus setiap bulannya berupa penggunaan daya dari PLN. 

2. Tergantung cuaca.  
Saat cuaca hujan/mendung, kemampuan panel surya menangkap sinar matahari 

tentu akan berkurang yang berakibat pada tidak optimalnya konversi energi yang 

terjadi. Untuk menghadapi hal tersebut, pemilihan panel surya menjadi sesuatu 

yang perlu menjadi pertimbangan perencanaan dengan juga mempertimbangkan 

posisi lokasi terhadap matahari dan kekuatan radiasi matahari di lokasi tersebut. 

Dalam konteks Indonesia, secara umum faktor matahari tidaklah terlalu signifikan 

berpengaruh kecuali di beberapa daerah yang memang radiasi mataharinya sangat 

kecil seperti di Bogor, Jawa Barat yang radiasinya hanya sekitar 2,5 kWh/m²/hari 

dibandingkan dengan radiasi rata-rata indonesia sebesar 4,8 kWh/m²/hari.(Sundari, 

2014) 

4.4 Modul Surya (Photovoltaic) 

 

Gambar 4. 3 Panel Surya Poly-C dan Mono-C 

(Sumber: https://www.sanspower.com) 

 

Panel surya merupakan komponen yang berfungsi untuk mengubah energi sinar 

matahari menjadi energi listrik. Panel ini tersusun dari beberapa sel surya yang 

dihubungkan secara seri maupun secara paralel. Sebuah panel surya umumnya terdiri dari 

32-40 sel surya, tergantung dari ukuran panel, gabungan dari panel-panel ini akan 

membentuk suatu Array. (Sarwono, 2010) 

https://www.sanspower.com/
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Panel surya digunakan untuk menyerap energi matahari dan kemudian dikonversikan 

menjadi energi listrik (DC). Kapasitas panel surya memerlukan beberapa faktor yang harus 

diperhatikan yaitu kebutuhan energi total, insolasi cahaya dan faktor penyesuaian(Yasa & 

Sarief, 2021). Faktor penyesuaian ini dimaksudkan untuk memperhitungkan losses (rugi-

rugi), dapat dilihat pada persamaan berikut: 

𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑙 =  
𝐸𝑇𝐵ℎ

𝑖𝑟𝑟𝑎𝑑𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑎ℎ𝑎𝑟𝑖
× 𝐹𝑃 

Untuk mengengetahui jumlah modul yang diperlukan digunakan persamaan berikut: 

∑ 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 =
𝐸𝑇𝐵ℎ

𝐸𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙
 

Keterangan: 

𝐸𝑇𝐵ℎ                  = Energi Total Beban Harian (𝑊ℎ) 

FP             = factor penyesuaian sebesar 1,1  

∑ 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 = Jumlah modul 

𝐸𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙  = Energi yang dihasilkan modul 

 

4.5 Baterai 

 

Gambar 4. 4 Baterai LiFePO4 

(Sumber: https://img.gkbcdn.com) 

 

Kapasitas nominal atau C menunjukkan jumlah pengisian yang dapat disimpan di 

dalam baterai atau yang dapat diambil dari sel baterai yang terisi penuh berdasarkan 

tingkat pemakaian tertentu. Kapasitas nominal menggunakan satuan Ampere-jam 

(Ampere-hour, Ah), atau terkadang dapat dikonversi ke dalam Watt-jam jika 

tegangan sistem diketahui. Berikut adalah beberapa penjelasan istilah dalam 

baterai: 

https://img.gkbcdn.com/
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Gambar 4. 5 Penjelasan istilah Baterai 

(Sumber: https://encrypted-tbn0.gstatic.com) 

• State of charge atau SoC adalah kondisi charge dalam baterai atau rasio 

antara kapasitas sisa dan kapasitas nominal yang dinyatakan dalam 

persentase (%). 

• Depth of discharge atau DoD adalah jumlah energi yang digunakan dari 

baterai. Ini adalah kebalikan dari state of charge. Oleh karena itu, ketika 

spesifikasi baterai menyatakan bahwa siklus hidupnya mungkin lebih besar 

dari 1500 siklus dengan DoD 80%, artinya hal tersebut hanya akan terjadi 

jika penggunaan energi tidak melebihi 80% dari kapasitas nominalnya. 

• C-rate biasanya menyatakan pengisian atau pemakaian energi yang sama 

dengan kapasitas baterai dibagi dengan waktu. Sebagai contoh: tingkat 

pemakaian C10 (atau I10) untuk 1000 Ah adalah sebesar 1000/10 atau 

sebesar 100 A. 

• Deep discharge adalah ketika energi baterai dipakai di bawah tegangan endof-

discharge atau tegangan di pemakaian akhir. Tegangan end-of-discharge 

itu sendiri adalah titik tegangan baterai ketika baterai telah benar-benar 

habis terpakai atau ketika SoC kurang dari 20% 

• Round-trip efficiency adalah menyatakan rasio antara energi yang 

digunakan selama pemakaian dan energi untuk mengisi kembali baterai 

sampai penuh. Efisiensi termasuk rugirugi selama pemakaian dan pengisian. 

Baterai lead acid pada umumnya memiliki efisiensi sekitar 85% atau sedikit 

lebih rendah dari lithium-ion yang efisiensinya mencapai 95%. 
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• Overcharge adalah kondisi ketika arus berlebih diterapkan pada baterai di 

akhir pengisian. Overcharge menyebabkan terjadinya elektrolisis sehingga 

terjadi pembentukan gas serta hilangnya air. 

• Siklus/ Cycle adalah satu kali urutan pengisian dan pemakaian. Lead acid 

baterai ditentukan sebagai siklus pakai atau jumlah siklus sebelum baterai 

mengalami penurunan kapasitas atau rusak. Idealnya, baterai yang baik 

harus memiliki setidaknya 2000 siklus atau setara dengan 5 tahun operasi. 

• State of health (SoH) adalah rasio kondisi baterai saat ini terhadap kondisi 

ideal atau kapasitasnya ketika masih baru. SoH dinyatakan dalam persentase 

(%). Salah satu alasan turunnya nilai SoH adalah meningkatnya hambatan 

internal baterai yang membuat Sebagian dari kapasitas baterai tidak dapat 

digunakan 

• Self-discharge rate adalah tingkat penurunan kapasitas baterai tanpa 

terhubung ke beban atau karena aktivitas kimia internal. Tingkat penurunan 

kapasitas pada baterai lead acid biasanya maksimal 2% per bulan pada 

temperatur 20° C. Angka ini akan menentukan persyaratan untuk pengisian 

daya baterai di saat tidak digunakan. 

• Open circuit voltage adalah tegangan baterai tanpa beban. 

(Direktorat Jenderal Energi Baru, Terbarukan dan Konservasi Energi (DJ 

EBTKE), 2018) 

Untuk perhitungan kapasitas baterai agar sesuai dengan panel surya dan beban output 

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut: 

𝐼𝐴ℎ =
𝐸𝑇𝐵ℎ

𝑉𝑠
 

Keterangan: 

𝐼𝐴ℎ = Kapasitas arus yang dibutuhkan (Ah) 

𝑉𝑠 = Tegangan Sumber (V) 

Suatu ketentuan yang membatasi tingkat kedalaman pengosongan maksimum, 

diberlakukan pada baterai. Tingkat kedalaman pengosongan (Depth of Discharge) baterai 

biasanya dinyatakan dalam persentase. Misalnya, suatu baterai memiliki DOD 80%, ini 

berarti bahwa hanya 80% dari energi yang tersedia dapat dipergunakan dan 20% tetap 

berada dalam cadangan. Kapasitas baterai dengan mempertimbangkan faktor dept of 

discharge (DOD) dapat ditentukan dengan persamaan berikut: 

𝐼𝐴ℎ𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝐼𝐴ℎ

𝐷𝑂𝐷
 

 

Keterangan: 

𝐼𝐴ℎ𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = Kapasitas total baterai (Ah) 

DOD  = depth of discharge (%) 
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Setelah mengetahui kapasitas total baterai yang diperlukan dan kapasitas baterai per-unit 

yang akan digunakan, dapat ditentukan jumlah baterai yang diperlukan menggunakan 

persamaan berikut: 

∑ 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 =
𝐼𝐴ℎ𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟 − 𝑢𝑛𝑖𝑡
 

Keterangan 

∑ 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 = jumlah baterai (unit) 

4.6 Sollar Charge Controller (SCC) 

 

Gambar 4. 6 Sollar Charge Controller (SCC) 

(Sumber: https://ng.jumia.is) 

 

Solar Charge Controller (SCC), juga dikenal sebagai Battery Charging 

Regulator (BCR) merupakan komponen elektronika daya pada Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS) untuk menyesuaikan pengaturan pengisian baterai dengan 

modul panel surya lebih optimal. Alat ini bekerja dengan mengatur tegangan dan 

arus pengisian daya berdasarkan daya yang tersedia dari susunan modul PV dan 

status pengisian daya baterai State of Charge (SoC). Battery storage dalam sistem 

PLTS dengan DC-coupling harus dikendalikan dengan baik untuk menghindari 

kondisi operasi yang membahayakan seperti charging berlebihan maupun deep 

discharging yang terlalu sering dan dapat merusak baterai. Karena Operasi battery 

storage yang kurang baik adalah salah satu penyebab dari banyak kegagalan sistem 

PLTS dan berkontribusi dalam aspek pada initial cost secara signifikan dan biaya 

penggantian komponen setiap jangka waktu tertentu. 

Fungsi Solar Charge Controller: 

1. Mengubah arus DC bertegangan tinggi dari larik modul fotovoltaik ke 

tegangan yang lebih rendah baterai (tegangan sistem 48 VDC). 

https://ng.jumia.is/
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2. Melindungi bank baterai dari pengisian yang berlebih dengan mengurangi 

arus pengisian dari larik modul fotovoltaik di saat baterai sudah penuh. 

Tergantung pada teknologi baterai, pengisian baterai yang berlebihan 

(overcharge) dapat menyebabkan timbulnya gas dan ledakan. 

3. Memaksimalkan transfer daya dari larik modul fotovoltaik ke baterai 

dengan menggunakan algoritma maximum power point tracker (MPPT1). 

4. Memblokir arus balik dari bank baterai di saat radiasi sinar matahari tidak 

mencukupi atau di malam hari. 

5. Mengukur dan memonitor tegangan, arus, dan energi yang ditangkap dari 

larik modul fotovoltaik dan mengirimkannya ke bank baterai. 

(Direktorat Jenderal Energi Baru, Terbarukan dan Konservasi Energi (DJ 

EBTKE), 2018) 

Spesifikasi Solar Controller merupakan aspek yang sangat krusial untuk 

pemilihan tipe SCC demi menjaga umur pakai baterai dan efisiensi PLTS. 

Konfigurasi standar dari SCC biasanya adalah 12 V, 24 V, dan 48 V. Dalam sisi 

kapasitas arus, disarankan penggunakan charge controller yang bisa menerima 

keluaran arus terbesar dari PLTS tersebut. 

Untuk menghitung kebutuhan kapasitas BCR, maka harus mengetahui dulu 

karakteristik dan spesifikasi dari solar panel dan yang harus diperhatikan adalah nilai Isc 

(short circuit current), nilainya dikalikan dengan jumlah panel surya, hasilnya merupakan 

nilai berapa nilai minimal dari charge controller yang dibutuhkan. Kapasitas arus pada 

BCR dapat ditentukan dengan persamaan berikut: 

𝐼𝑆𝐶𝐶 =
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑙

𝑉𝑠
 

Keterangan: 

𝐼𝑆𝐶𝐶  = Arus maksimum, kapasitas SCC (A) 

𝑉𝑠 = Tegangan sistem (V) 

Setelah mengetahui arus maksimum SCC yang diperlukan dapat ditentukan jumlah 

SCC yang diperlukan menggunakan persamaan berikut:  

∑ 𝑆𝐶𝐶 =
𝐼𝑆𝐶𝐶𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

 𝐼𝑆𝐶𝐶  𝑝𝑒𝑟 − 𝑢𝑛𝑖𝑡
 

Keterangan: 

∑ 𝑆𝐶𝐶  = Jumlah SCC (unit) 

𝐼𝑆𝐶𝐶𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = Kapasitas total SCC (A) 
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4.7 Inverter 

 

Gambar 4. 7 Inverter 

(Sumber: https://upload.jaknot.com) 

 

Inverter merupakan perangkat yang mengubah listrik DC menjadi AC agar dapat 

digunakan pada peralatan beban yang umumnya menggunakan listrik AC. Adapun, 

inverter yang digunakan untuk mengubah listrik DC dari panel surya menjadi listrik AC 

disebut solar inverter, yang juga dikenal dengan istilah grid tie inverter, string inverter, on 

grid inverter, atau PV inverter(Jurnal, 2018). 

Solar inverter saat ini umumnya menggunakan teknologi elektronika daya yang tidak 

menggunakan transformator (transformerless) dalam mengubah listrik AC menjadi DC 

dengan gelombang sinus murni seperti gelombang listrik yang ditransmisikan dan 

didistribusikan oleh PLN. Penggunaan teknologi elektronika daya ini didasarkan pada 

pertimbangan berat inverter dan harga. Solar inverter dengan tranformator 

akan lebih berat dan lebih mahal dibanding yang tidak menggunakan transformator. 

Secara internasional, teknis minimal panel surya mengacu pada tiga sertifikasi standar: 

• IEC 62109: safety of power converters for use in photovoltaic power systems; 

• IEC 61727: photovoltaic (PV) systems - characteristics of the utility interface; 

• IEC 62116: islanding prevention measures for utility interconnected photovoltaic 

inverters 

Untuk mengetahui jumlah inverter yang digunakan dapat menggunakan persamaan berikut: 

∑ 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟 =
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑙

𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟
 

 

https://upload.jaknot.com/
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4.8 Relay  

 

Gambar 4. 8 Relay 

(Sumber: https://encrypted-tbn0.gstatic.com) 

 

Relay adalah suatu komponen (rangkaian) elektronika yang bersifat elektronis dan 

sederhana serta tersusun oleh saklar, lilitan, dan poros besi. Secara prinsip, relay 

merupakan tuas saklar dengan lilitan kawat pada batang besi (solenoid) di dekatnya. Ketika 

solenoid dialiri arus listrik, tuas akan tertarik karena adanya gaya magnet yang terjadi pada 

solenoid sehingga kontak saklar akan menutup. Pada saat arus dihentikan, gaya magnet 

akan hilang, tuas akan kembali ke posisi semula dan kontak saklar kembali terbuka. Relay 

biasanya digunakan untuk menggerakkan arus / tegangan yang besar (misalnya peralatan 

listrik 4 A / AC 220 V) dengan memakai arus /tegangan yang kecil (misalnya 0.1 A / 12 

Volt DC). Relay yang paling sederhana ialah relay elektromekanis yang memberikan 

pergerakan mekanis saat mendapatkan energi listrik. Secara sederhana relay 

elektromekanis ini didefinisikan sebagai berikut : 

• Alat yang menggunakan gaya elektromagnetik untuk menutup (atau membuka)kontak 

saklar. 

• Saklar yang digerakkan (secara mekanis) oleh daya / energi listrik. 

4.9 Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya 

 

Gambar 4. 9 Diagram PJUTS 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

https://encrypted-tbn0.gstatic.com/
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Gambar di atas merupakan gambar blok diagram dari penerangan jalan umum tenaga 

surya (PJUTS) dengan sumber energi dari radiasi matahari. Cahaya akan diserap oleh 

modul surya kemudian akan dikonversikan menjadi energi Listrik. Arus yang dihasilkan 

oleh modul surya adalah arus DC atau arus searah. Arus yang dihasilkan oleh modul surya 

akan disimpan pada baterai melalui SCC. SCC akan berfungsi sebagai control utama dalam 

pendistribusian energi. 

Pada kondisi malam hari baterai akan mengalirkan energi ke lampu melalui SCC 

kemudian melewati inverter untuk merubah arus menjadi AC. Apabila terdapat kendala di 

system maka rellay akan otomatis merubah dan mengambil sumber listrik dari PLN. 

System ini akan bekerja selama 12 jam dalam 1 hari. 

4.10 Perangkat Lunak PVSYST 

 

Gambar 4. 10 Logo Software PVSYT 

(Sumber: https://www.pvsyst.com) 

 

Mendapatkan data matahari yang nantinya akan digunakan untuk mengolah 

data beban Base Tranciever Station, dapat dilakukan melalui perangkat lunak 

pvsyst. Data-data pendukung yang akan dicari dapat digunakan untuk mencari data 

setiap aspek-aspek yang sudah diakumulasikan secara otomatis oleh aplikasi 

tersebut. Pvsyst juga mempunyai kemampuan menghitung aspek-aspek di dalam 

data dan olahan data pvsyst secara lengkap dan valid. PVSyst merupakan paket 

software yang digunakan untuk proses pembelajaran, pengukuran (sizing), dan 

analisis data dari sistem PLTS secara lengkap. PVSyst dikembangkan oleh 

Universitas Genewa, yang terbagi ke dalam sistem terinterkoneksi jaringan 

(gridconnected), sistem berdiri sendiri (standalone), sistem pompa (pumping), dan 

jaringan arus searah untuk transportasi publik (DC-grid). PVSyst juga dilengkapi 

database dari sumber data meteorologi yang luas dan beragam, serta data komponen 

PLTS. Beberapa contoh sumber data meteorologi yang dapat digunakan pada 

PVSyst yaitu bersumber dari MeteoNorm V 6.1 (interpolasi 1960-1990 atau 1981- 

2000), NASA-SSE (1983-2005), PVGIS (untuk Eropa dan Afrika), Satel-Light 

(untuk Eropa), TMY2/3 dan SolarAnywhere (untuk USA), EPW (untuk Kanada), 

RetScreen, Helioclim, dan SolarGIS (berbayar). (KURNIAWAN, 2016) 

https://www.pvsyst.com/
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Gambar 4. 11 Homebar Perangkat Lunak PVSYST 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 4. 12 Perangkat Lunak PVSYST 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

4.11 Radiasi 

Radiasi matahari yang digunakan untuk menunjang perhitungan ini didapatkan dari 

perangkat lunak pvsyst yang terdiri dari tiga sumber satelit, yaitu PVGIS, Metenorm, dan 

NASA-SSE. Data radiasi diambil dari data rata-rata akumulasi selama 365 atau biasa 

disebut satu tahun data radiasi (kWh/m2/day).  
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Gambar 4. 13 Proses input data matahari pada site PT. Terminal Petikemas Surabaya pada 

perangkat lunak PVSYST 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 

 

Gambar 4. 14 Proses input data matahari pada site PT. Terminal Petikemas Surabaya pada 

perangkat lunak PVSYST 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 4. 15 Hasil perolehan data matahari pada site PT. Terminal Petikemas Surabaya 

pada perangkat lunak PVSYST 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 

4.12 Perhitungan 

4.11.1 Perhitungan Energi Total Beban Harian Matahari 

Berikut merupakan data kebutuhan lampu PJUTS  

Tabel 4. 1 Data Beban Lampu Penerangan Jalan  

(Sumber: PT. Terminal Petikemas Surabaya) 

Nama 
Daya 

(watt) 

jumlah 

(buah) 

beban harian 

(jam) 

total kebutuhan daya 

(Wh) 

lampu Pemerangan 

jalan  
120 1 12 1440 

 

Dari data tabel di atas dapat dihitung energi total beban matahari sebagai berikut: 

𝐸𝑇𝐵ℎ = 𝑃 × 𝑡 

        = 120 𝑊 × 12ℎ 

        = 1440𝑊ℎ 

Di asumsikan rugi dari sistem mencakup rugi-rugi dari komponen sistem panel surya 

sejumlah 20%. Sehingga akan dihasilkan total energi yang dibutuhkan oleh beban yaitu 

energi beban harian yang sudah dijumlahkan dengan rugi-rugi sistem, sehingga: 

𝐸𝑇𝐵ℎ = 𝐸𝑇𝐵ℎ + (𝐸𝑇𝐵ℎ × 20%) 

           = 1440𝑊ℎ + (1440𝑊ℎ × 20%) 

           = 1440𝑊ℎ + (288 𝑊ℎ) 

           = 1728𝑊ℎ 

Keterangan: 

𝑃      = Daya (𝑊) 

𝑡       = Waktu (ℎ) 
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Jadi, total energi yang dibutuhkan dalam satu hari untuk lampu PJUTS PT Terminal PT. 

Terminal Petikemas Surabaya adalah 1728𝑊ℎ.   

4.11.2 Perhitungan Kapasitas Modul Surya 

Penentuan kapasitas daya panel surya diambil berdasarkan harga terendah 

irradiation matahari. Berikut adalah data irradiation matahari untuk wilayah PT. Terminal 

Petikemas Surabaya selama 1 tahun: 

Berdasarkan data irradiation matahari didapat harga terendah irradiation matahari yaitu 

5,00 kWh/m2/day. Maka kapasitas panel surya adalah: 

𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑙 =  
𝐸𝑇𝐵ℎ

𝑖𝑟𝑟𝑎𝑑𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑎ℎ𝑎𝑟𝑖
× 𝐹𝑃 

                                  =  
1728𝑊ℎ

5 𝑘𝑊ℎ/𝑚2/𝑑𝑎𝑦
× 1,1 

                                  =  380,16 Wp 

Modul surya yang akan digunakan yaitu modul surya dengan kapasitas 100 Wp. Dengan asumsi 

penyinaran matahari selama 4 jam. Maka energi yang dihasilkan panel surya yaitu: 

𝐸𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 = 𝑃𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑙𝑖 

              = 100𝑊𝑝 × 4ℎ 

              = 400𝑊ℎ 

Dengan kapasitas modul 100 Wp dan lama penyinaran 4 jam maka dihasilkan 

energi sebesar 400 Wh. Jumlah panel surya yang dibutuhkan pada satu tiang penerangan 

adalah: 

∑ 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 =
𝐸𝑇𝐵ℎ

𝐸𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙
 

                     =
1728𝑊ℎ

400𝑊ℎ
 

                     = 0,9504 ≈ 1 unit 

Jadi, total modul surya dengan kapasitas 100 Wp yang dibutuhkan untuk lampu PJUTS PT. Terminal 

Petikemas Surabaya adalah 1 unit. 

4.11.3 Perhitungan Baterai 

Jumlah baterai dan kapasitas baterai yang digunakan harus bisa menampung energi 

total beban yang diperlukan. Satuan kapasitas sebuah baterai adalah Ah sedangkan satuan 

energi yaitu Wh maka untuk menentukan kapasitas baterai harus dibagi dengan tegangan 

sistem sebesar: 

𝐼𝐴ℎ =
𝐸𝑇𝐵ℎ

𝑉𝑠
 

       =
1728𝑊ℎ

12
 

       = 144 Ah 

Dengan mempertimbangkan factor DOD (dept pf discharge) maka kapasitas baterai yang 

diperlukan adalah: 
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𝐼𝐴ℎ𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝐼𝐴ℎ

𝐷𝑂𝐷
 

𝐼𝐴ℎ𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
144 Ah

80%
 

𝐼𝐴ℎ𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 180 Ah 

Jika menggunakan baterai dengan kapasitas 200 Ah, dan tegangan 12 V maka jumlah 

baterai yang diperlukan pada satu tiang penerangan jalan umum adalah: 

∑ 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 =
𝐼𝐴ℎ𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟 − 𝑢𝑛𝑖𝑡
 

∑ 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 =
180 Ah

200 𝐴ℎ
 

∑ 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 = 0,9𝐴ℎ ≈ 1𝑢𝑛𝑖𝑡 

Jadi, jumlah baterai dengan kapasitas 200 Ah yang dibutuhkan untuk lampu PJUTS PT. 

Terminal Petikemas Surabaya adalah 1 unit. 

4.11.4 Perhitungan SCC 

SCC memiliki fungsi sebagai titik pusat sambungan ke beban, paanel surya serta 

baterai. Maka arus maksimum pada SCC adalah: 

𝐼𝑆𝐶𝐶 =
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑙

𝑉𝑠
 

𝐼𝑆𝐶𝐶 =
 380,16 

12
 

𝐼𝑆𝐶𝐶 = 31,68 A 

Jika menggunakan SCC dengan kapasitas 60 A, maka jumlah SCC yang diperlukan 

pada satu tiang penerangan jalan umum adalah: 

∑ 𝑆𝐶𝐶 =
𝐼𝑆𝐶𝐶𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

 𝐼𝑆𝐶𝐶  𝑝𝑒𝑟 − 𝑢𝑛𝑖𝑡
 

∑ 𝑆𝐶𝐶 =
31,68 A

 60𝐴
 

∑ 𝑆𝐶𝐶 = 0,528 ≈ 1 Unit 

Jadi, jumlah SCC dengan kapasitas 60 Ah yang dibutuhkan untuk lampu PJUTS PT. 

Terminal Petikemas Surabaya adalah 1 unit. 

4.11.5 Perhitungan Inverter 

Kapasitas inverter ditentukan dengan menyesuaikan kapasitas charge controller 

atau dipilih kapasitas inverter yang mampu menyuplai daya maksimal keluaran panel 

surya. Jika menggunakan inverter dengan kapasitas 500 W maka jumlah inverter yang 

diperlukan pada satu tiang penerangan jalan umum adalah: 
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∑ 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟 =
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑙

𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟
 

∑ 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟 =
 380,16  Wp 

500 𝑊
 

∑ 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟 = 0,76032 W ≈ 1 Unit 

Jadi, jumlah inverter dengan kapasitas 500 W yang dibutuhkan untuk lampu PJUTS PT. 

Terminal Petikemas Surabaya adalah 1 unit. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan: 

1. Jumlah panel yang digunakan pada tiap tiang penerangan jalan sebanyak 1 unit 

dengan kapasitas 100 Wp. Untuk jumlah baterai yang digunakan pada tiap tiang 

penerangan jalan sebanyak 1 unit dengan kapasitas 200 Ah. Untuk jumlah SCC 

pada tiap tiang setidaknya memiliki kapasitas arus 31,68 A. Sedangkan untuk 

inverter untuk tiap tiang sebanyak 1 unit dengan kapasitas 500 W. 

2. Sistem penerangan jalan umum tenaga surya pada perencanaan ini mampu 

beroperasi selama 3 hari atau 36 jam dengan rincian 12 jam per hari lampu akan 

beroperasi. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil perencanaan perhitungan dalam laporan ini, berikut adalah 

beberapa saran untuk implementasi dan pengembangan lanjut dari sitem PJUTS: 

1. Memastikan pemilihan komponen seperti panel surya, baterai, SCC, dan inverter 

berkualitas tinggi untuk memastikan keandalan dan umur Panjang system. 

2. Melakukan pemeliharaan rutin seperti pembersihan panel surya, pengecekan 

kondisi baterai, dan pemeriksaan system kelistrikan untuk menjaga performa 

optimal. 

3. Mengimplementasikan sistem monitoring untuk memantau kinerja dan efisiensi 

sitem secara real-time.  
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